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MOTTO 
 

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu.”(Q.S. An-Nisa (4): 59. 
1
  

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Per Kata dan Tajwid Warna (jakarta : PT. Surya Prisma 

Sinergi, 2018) 88. 
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ABSTRAK 
Siti Indah Alfani, 2023: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Perilaku Indisipliner Siswa Kelas VIII Di Smp Baitul Arqom 

Balung Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Kata Kunci : Strategi Guru,  Pendidikan Agama Islam, Perilaku Indisipliner  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Perilaku indiscipliner siswa di sekolah 

merupakan tantangan yang signifikan bagi guru Pendidikan Agama Islam. 

Menghadapi perilaku seperti terlambat masuk kelas, ketidakpatuhan terhadap 

aturan sekolah dan kurangnya menjaga kebersihan dilingkungan  sekolah,  

memerlukan strategi yang efektif dalam mengembangkan kedisiplinan siswa 

berdasarkan nilai-nilai agama Islam.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1)  Bagaimana bentuk-bentuk 

perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung ?.  2)  

Apa saja Factor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner pada siswa kelas 

VIII di SMP Baitul Arqom Balung ?. 3) Bagaimana strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di 

SMP Baitul Arqom Balung.  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui   Bagaimana bentuk-

bentuk perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung?.  

2) Untuk mengetahu Apa saja Factor-faktor yang mempengauhi perilaku 

indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung ?. 3) Untuk 

mengetahui   Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif 

deskriptif, teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

triangualsi sumber dan triangulasi teknik. Kemudian dalam teknik analisi data 

menggunakan model Miles dan Huberman 

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Bentuk-bentuk perilaku indisipliner 

peserta didik pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung yaitu  

Kurangnya hormat kepada guru, Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak 

mengindahkan peraturan, dan Kurangnya memelihara keindahan dan kebersihan 

lingkungan. 2) Factor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner peserta 

didik  pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung yaitu,  faktor intenal 

dari kurangnya motivasi intrinsik, kurangnya kemandirian dan penganturan diri 

dan faktor eksternal dari keluarga, lingkungan, dan Tekhnologi. 3) strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku indisipliner pada siswa kelas 

VIII di SMP Baitul Arqom Balung yaitu, dengan cara melakukan pembiasaan-

pembiasaan baik seperti ekstrakulikuler dan sholat berjamaah, dan memberikan 

sanksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks penelitian  

 

Agama islam merupakan agama yang telah diwahyukan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW dan memiliki tujuan sebagai Rahmatan lil 

alamin. Dalam agama ini terdapat potensi yang mengacu pada perkembangan 

manusia, termasuk potensi psikologis dan pedagogis yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai kualitas pribadi yang baik. Hal ini berkontribusi 

pada pengembangan manusia sebagai khalifah di dunia ini. 

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang telah diwahyukan kepada nabi 

Muhammad SAW. Dimana kitab al-Qur’an sebagai petunjuk umat islam 

dalam menuntut ilmu pengetahuan, bahkan salah satu dari ayat al-qur’an, 

allah telah menjajikan dan menepatkan derajat yang tinggi bagi orang-orang 

yang beriman dan berpengetahuan.  

Berhubungan dengan hal tersebut manusia memiliki sifat alamiah 

yaitu rasa ingin tahu yang mendorongnya untuk menjalani kehidupan yang 

dinamis dan selalu berusaha menemukan jawaban atas setiap pertanyaan yang 

muncul, baik melalui refleksi pribadi maupun pemikiran yang mendalam. 

Setiap individu memiliki potensi dasar yang sudah ada sejak lahir, dan 

potensi tersebut dapat dikembangkan melalui proses secara sistmatis, 

berencana dan sadar akan sebuah yang disebut dengan pendidikan.  
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Pendidikan memiliki signifikansi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Pentingnya pendidikan telah menjadi kesepakatan yang 

luas di kalangan masyarakat. Pendidikan menjadi suatu keharusan bagi 

kehidupan manusia, karena merupakan kebutuhan hakiki yang tidak dapat 

dipisahkan atau diabaikan. Tanpa adanya proses pendidikan, manusia tidak 

dapat hidup secara normal. Pendidikan Islam berperan dalam menjaga fitrah 

manusia, mengembangkan potensi, dan mengarahkannya untuk menjadi 

individu yang memiliki kepribadian Muslim. 

Melalui pendidikan, manusia dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang mendalam tentang agama Islam. 

Pendidikan Islam memberikan landasan yang kokoh untuk memelihara fitrah 

manusia, serta membangun pribadi yang bertakwa dan berakhlak mulia. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk 

manusia yang memiliki kesadaran spiritual yang kuat dan mempraktikkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pendidikan Islam juga mengajarkan nilai-nilai keadilan, 

persaudaraan, dan kepedulian sosial. Melalui proses pendidikan yang 

sistematis dan terencana, individu didorong untuk menjadi pemimpin yang 

bertanggung jawab dan mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat dan umat manusia secara luas. Pendidikan Islam mengajarkan 

nilai-nilai toleransi, kerukunan, dan saling menghormati antarindividu, 

sehingga menciptakan masyarakat yang harmonis dan berdampingan dalam 

perbedaan. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI)  di lingkungan sekolah berada disatu 

system persekolahan. Secara institusional terikat oleh sistem persekolahan 

yang cenderung menganut system Pendidikan sekuler. Disatu sisi PAI sebagai 

subsistem dari Pendidikan Islam yang dituntut untuk mengembangkan dan 

mengelola diri sendiri sesuai dengan karakeristik Pendidikan islam. Oleh 

karena itu persoalan yang dihadapi Pendidika Agama Islam disekolah sangat 

berbeda dengan Pendidikan agama islam secera keselurhan.
2
 

Pendidikan agama Islam di sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk pemahaman dan pengamalan agama pada generasi 

muda. Melalui program pendidikan agama Islam yang terstruktur, siswa 

diperkenalkan dengan nilai-nilai, ajaran, dan prinsip-prinsip Islam yang 

mendasar. Mereka belajar tentang aqidah, ibadah, akhlak, sejarah Islam, dan 

hukum-hukum agama yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, pendidikan agama Islam di sekolah juga membantu siswa 

membangun identitas keagamaan yang kuat, memperkuat nilai-nilai moral 

dan etika Islam, serta membentuk sikap toleransi dan kepedulian terhadap 

sesama. Melalui pembelajaran yang interaktif dan bimbingan guru yang 

berkualitas, siswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam 

setiap aspek kehidupan mereka, menjadi pribadi yang taat beragama, serta 

mampu menjalankan peran sebagai pemimpin yang adil dan bertanggung 

jawab dalam masyarakat.  

                                                           
2
 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

pembelajaran disekolah, (Yogyakarta: Idea press Yogyakarta. 2014), 115. 
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Pendidikan agama Islam di sekolah menjadi fondasi yang kuat bagi 

siswa untuk mengembangkan diri secara holistik, menghadapi perubahan 

zaman, dan memberikan kontribusi positif dalam membangun masyarakat 

yang harmonis berdasarkan prinsip-prinsip Islam.   

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam 

memberikan kesempatan belajar dan pembinaan kepada individu agar dapat 

mengembangkan diri menjadi individu yang berkualitas. Oleh karena itu, 

pendidikan dirancang dengan tujuan untuk menjawab tantangan yang 

dihadapi dalam mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang baik. 

Setiap satuan pendidikan, termasuk PAI, mengacu pada regulasi yang 

mengatur sistem pendidikan secara umum. Namun, tetap menjunjung tinggi 

nilai-nilai dan norma-norma yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Dalam 

konteks PAI, regulasi tersebut meliputi panduan kurikulum, metode 

pengajaran, penilaian, dan kegiatan pendidikan lainnya yang diatur dalam 

sistem sekolah. 

Melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah, siswa tidak hanya 

mempelajari ajaran agama, tetapi juga diajarkan untuk menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan agama Islam adalah 

membentuk perilaku yang baik, moralitas yang tinggi, sikap saling 

menghormati, kejujuran, dan toleransi antarindividu. 

Selain itu, pendidikan agama Islam juga membantu siswa memahami 

ajaran Islam secara mendalam, termasuk pemahaman tentang keyakinan, 

ibadah, etika, dan akhlak yang baik. Melalui pengajaran agama Islam, siswa 
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diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang benar tentang Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

kondisi krisis dan ketidak disiplinan yang selama ini terjadi 

menandakan bahwa seluruh pengetahuan agama yang didapat peserta didik 

dibanku sekolah tenyata tidak berdampak dalam perubahan perilakunya. 

Bahkan yag terlihat adalah begitu banyaknya masyarakat Indonesia yang 

tidak konsisten terhadap apa yang ia bicarakan dan apa yang dia kerjakan. 

Banyak orang yang berpandangan bahwa kondisi demikian diduga berawal 

dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan.
3
 

Pendidikan dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam 

membentuk karakter dan perilaku individu, namun terdapat keraguan 

terhadap efektivitas sistem pendidikan yang ada. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya nilai-nilai dan etika yang diterapkan secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih serius 

dan komprehensif untuk memperbaiki sistem pendidikan agar mampu 

menghasilkan generasi yang lebih bertanggung jawab dan konsisten dalam 

mengamalkan nilai-nilai agama dan moral. 

Didalam proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan 

moral dan budi pekrti sebatas teks dan kurang mempersiapkan peserta didik 

untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang kontradiktif. 

Pendidikanpun ikut andil dalam memberikan kontribusi besar terhadap situasi 

                                                           
3
 
3
 Zubaid, desain Pendidikan karakter. Konsepsi dan apikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: prenada mediagroup, 2010), 2 1. 
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seperti ini.
4
 Dilingkungan persekolahan peserta didik dibantu dan dibimbing 

oleh para guru terutama guru Pendidikan agama islam untuk berkembang 

menjadi pribadi yang dewasa dan memilik jiwa yang matang. 

Tidak hanya mendidik dalam hal akademik saja, tetapi sikap 

psikomotoriknya juga, serta didikan agar peserta didik memiliki sikap disiplin 

yang tinggi. Disiplin diri merupakan pengganti untuk motivasi, disiplin 

diperlukan untuk menentukan jalannya Tindakan yang aik dan yang 

menentang untuk hal-hal yang lebih kehendaki.
5
  

Pada masa sekarang ini, tingkah laku maupun degenerasi akhlak 

bukan hanya terjadi pada kalangan orang dewsa saja tetapi juga pada 

kalangan para pelajar. Oleh karena itu guru, pentingnya peranan dari guru 

dalam memberikan pendidikan baik ilmu pengetahuan maupun etika kepada 

peserta didiknya. Dengan memberikan pendidikan etika yang baik dapat 

menjadikan peserta didik mempunyai sifat yang akhlakul karimah. 

Saat ini, terdapat banyak siswa yang kurang menjaga perilaku di 

sekolah, yang mengakibatkan terjadinya perilaku tidak sesuai dengan 

peraturan sekolah, yang sering disebut sebagai perilaku indisipliner. Tingkat 

perilaku indisipliner semakin meningkat dari waktu ke waktu, sehingga perlu 

dilakukan analisis agar pendidik dapat mengatasi perilaku tersebut karena 

berdampak besar pada proses pembelajaran. Salah satu dampaknya adalah 

kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran ketika mereka 

menunjukkan perilaku indisipliner. Selain itu, ketidakpatuhan siswa terhadap 

                                                           
4
 Ibid, 21. 

5
 Mohammad mustari, Nilai Karak ter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta Raja Grafindo Persada: 

2014), 36. 
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peraturan sekolah dapat mengganggu ketertiban dalam suasana pembelajaran, 

sehingga mengalihkan perhatian siswa lainnya. 

Perilaku indisipliner siswa merupakan salah satu masalah yang umum 

terjadi di lingkungan pendidikan. Perilaku ini dapat meliputi ketidakpatuhan 

terhadap aturan, absensi yang tidak teratur, gangguan kelas, dan sikap yang 

tidak pantas. Perilaku indisipliner siswa memiliki dampak negatif pada proses 

pembelajaran, mempengaruhi kualitas pengajaran, dan menciptakan 

lingkungan yang tidak kondusif bagi siswa lainnya. 

Umumnya, perilaku indisipliner yang sering terjadi mencakup 

ancaman, gangguan, kebohongan, penggunaan bahasa kasar dan tidak pantas, 

vandalisme terhadap barang-barang di sekolah, ketidakhadiran tanpa izin, 

menghabiskan waktu pelajaran dengan membaca webtoon atau menonton 

drakor, makan saat jam pelajaran, dan menciptakan keributan, dan 

sebagainya. Semua perilaku ini tidak disetujui oleh semua pihak, baik di 

lingkungan pendidikan maupun di luar sekolah. Hal ini sejalan dengan apa 

yang ditegaskan dalam Surah An-Nisa ayat 148-149. 

 

 ُ ليِْمًا لَا يحُِبُّ اّللّه مِيْعًا عا ُ سا انا اّللّه كا هْ ظلُمِا ۗ وا ءِ مِها الْقاىْلِ الَِا ما ىْْۤ هْرا باِلسُّ يْرًا  ٨٤١الْجا انِْ تبُْدُوْا خا

ا قادِيْرًا  فىًُّ انا عا ا كا
ءٍ فاانِا اّللّه هْ سُىْْۤ ٨٤١ااوْ تخُْفىُْهُ ااوْ تاعْفىُْا عا  

Artinya:  

Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) secara terus 

terang, kecuali oleh orang yang dizalimi.Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. Jika kamu menampakkan atau menyembunyikan 
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suatu kebaikan atau memaafkan suatu kesalahan, sesungguhnya Allah 

Maha Pemaaf lagi Maha kuasa.”
6
 

Tingkah laku menyimpang yang terjadi pada generasi muda di dunia 

pendidikan terutama di lingkungan sekolah yaitu, perilaku indisipliner siswa. 

Di mana perilaku Perilaku indisipliner merupakan  perilaku menyimpang dari 

aturan-aturan yang dilakukan oleh seseorang didalam lembag formal ataupun 

lembaga non formal. Indisipliner merupakan tindakan tidak disiplin yang 

dilakukan oleh sesorang dalam melakukan sesuatu hal, Dan tindakan 

indisipliner ini dapat mengakibatkan kerugian bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Salah satu contoh tindakan perilaku indisipliner yang dilakukan oleh 

siswa ketika di dalam lingkungan sekolah yaitu, terdapat para siswa yang 

tidak menggunakan atribut lengkap sekolah, tidak memasuk kan baju, 

terlambat datang ke sekolah, selalu ramai didalam kelas dan lain sebagainya. 

Perilaku indisipliner merupakan suatu preblomatika dalam dunia 

pendidikan terutama sekolah. Perilaku tersebut bukan hanya merugikan pihak 

sekolah saja tetapi juga merugikan  diri siswa sendiri. Perilaku indisipliner 

merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan peraturasn yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Perilaku indisipliner banyak dilakukan oleh siswa di 

lingkunga sekolah. Oleh karena itu, guru memiliki peran dalam mendidik 

serta membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik, terlebih khusus 

kepada guru PAI. 

                                                           
6
 https://tafsiralquran.id/4-2-an-nisa_141-150/DIAKSEWS Pada Tanggal 7 November 2022 

https://tafsiralquran.id/4-2-an-nisa_141-150/DIAKSEWS
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SMP Baitul Arqom Balung merupakan lembaga pendidikan menegah 

pertama yang berdiri dibawah naungan pondok pesantren Baitul Arqom 

Balung, yang mana sekolah ini mempunyai visi misi Terciptanya insan yang 

unggul dalam mutu, yang berorientasi pada kader yan berilmu, beramal, dan 

berakhlak mulia. Dan menjadikan peserta didik sebagai  agen perubahan yang 

memiliki perilaku disiplin yang tinggi. Agar terhindar dari perilaku 

indisipliner. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menurut 

bapak Syamsyul Arifin bahwasanya, tingkat perilaku indisipliner di SMP 

baitul arqom balung awalnya cukup meningkat, terlebih siswa kelas VIII. 

dimana mereka seringkali mengalami masa mencoba untuk melakukan 

perilaku yang cenderung tidak disiplin.
7
  

Pada tahap perkembangan ini, siswa mulai mengalami pergeseran 

penting dalam hal kemandirian dan eksplorasi batasan. Mereka merasa 

dorongan kuat untuk mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dan mencari 

tahu di mana tepi-tepi keterbatasan mereka berada. Seiring dengan dorongan 

ini, beberapa siswa mungkin menunjukkan perilaku-perilaku yang kurang 

disiplin, seperti melanggar aturan sekolah, enggan mengerjakan tugas, atau 

bahkan tidak mematuhi tata tertib yang telah ditetapkan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam 

hal kedisiplinan pada tahap ini. Salah satunya adalah tekanan dari teman 

sebaya. Siswa sering kali terpengaruh oleh opini dan tindakan teman-teman 

                                                           
7
 Observasi di SMP Baitul Arqom Balung,  5 Januari 2022 
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sebaya mereka. Jika mereka melihat teman-teman mereka melanggar aturan 

atau tidak patuh terhadap disiplin, mereka mungkin merasa tertarik untuk 

mengikuti jejak tersebut. 

Selain itu, pengaruh lingkungan juga dapat memainkan peran penting. 

Jika siswa berada di lingkungan di mana norma-norma yang kurang disiplin 

diterima atau bahkan didorong, mereka mungkin merasa lebih mudah untuk 

melanggar aturan. Misalnya, jika mereka sering kali melihat orang dewasa di 

sekitar mereka tidak memperhatikan tata tertib, hal ini dapat mempengaruhi 

persepsi mereka tentang pentingnya kedisiplinan. 

Pengaruh lingkungan yang kurang mendukung kedisiplinan dapat 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku siswa. Jika siswa terus-

menerus terpapar dengan lingkungan di mana norma-norma kurang disiplin 

diterima atau bahkan didorong, mereka mungkin merasa lebih mudah untuk 

melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

Misalnya, jika siswa sering kali melihat orang dewasa di sekitar 

mereka, baik di lingkungan rumah atau masyarakat, tidak memperhatikan tata 

tertib yang ada, mereka dapat menginternalisasi pandangan bahwa 

kedisiplinan bukanlah hal yang penting atau perlu diperhatikan. Mereka 

mungkin mulai meragukan pentingnya aturan dan norma yang telah 

ditetapkan, serta merasa lebih nyaman melanggar batasan-batasan yang ada. 

Selain itu, tahap perkembangan ini juga merupakan waktu di mana 

siswa mencoba mencari identitas diri mereka. Mereka ingin menentukan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip mereka sendiri. Dalam upaya mencapai hal ini, 
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mereka mungkin mencoba berbagai perilaku dan menguji batasan yang ada. 

Dalam proses ini, beberapa dari mereka mungkin mengabaikan kedisiplinan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan cara membentengi siswa-siswa mereka dari perilaku-perilaku 

yang dapat menyebabkan tindakan perilaku indisipliner, SMP Baitul Arqom 

Balung mengambil langkah-langkah konkret untuk memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan sekolah. Guru-guru di sekolah tersebut mengambil peran 

aktif dalam mengkomunikasikan pentingnya disiplin kepada siswa-siswinya. 

Maka dari itu para guru SMP Baitul Arqom Balung secara konsisten 

menekankan pentingnya patuh terhadap peraturan sekolah dalam setiap 

kesempatan yang ada. Mereka menyampaikan kepada siswa bahwa 

kedisiplinan adalah kunci untuk mencapai kesuksesan dan pertumbuhan yang 

baik dalam kehidupan mereka. Guru-guru juga menggunakan contoh-contoh 

nyata untuk memperkuat pesan ini, baik melalui cerita-cerita inspiratif atau 

melalui pengalaman pribadi mereka sendiri.
8
 

Selain itu, SMP Baitul Arqom Balung juga memiliki sistem 

pengawasan dan pengawalan yang ketat untuk memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan. Guru-guru dan staf sekolah secara aktif mengawasi siswa 

di lingkungan sekolah, baik selama jam sekolah maupun di luar jam sekolah. 

Mereka mengintegrasikan pengawasan dengan pendekatan yang mendukung, 

mengarahkan siswa jika mereka terlihat melanggar aturan dan memberikan 

pengarahan yang tepat. 

                                                           
8
 Samsul Arifin S.Pd. diwawancarai oleh penulis januari 2023 
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Berdasarkan konteks diatas maka mendorong peneliti untuk 

mengankat judul peneloitian tentang “STRATEGI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI PERILAKU INDISIPLINER 

SISWA KELAS VIII DI SMP BAITUL ARQOM BALUNG KABUPATEN 

JEMBER TAHUN PELAJARAN 2022/2023.” 

B. Fokus penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permsalahan yang 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Focus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, dan operasional yang dituangkan dalam 

bentuk kalimat tanya
9
 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, berikut yang yang 

menjadIi fokus peneltian yang ingin peneliti ungkap dalam realitas lapangan: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di 

SMP Baitul Arqom Balung ? 

2. Apa saja Factor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung ? 

3. Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung 

? 

 

 

                                                           
9
 Tim penyusun IAIN Jember, pedoman penulisan karya ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2020), 45. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung. 

2. Untuk mengetahui apa saja Factor-faktor yang mempengauhi perilaku 

indisipliner pada siswad kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung. 

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP 

Baitul Arqom Balung. 

D. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat Penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, intansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus realitis.
10

 

Menuru suharsimi Arikunto manfaat penelitian adalah suatu yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.
11

   

                                                           
10

 Tim penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
11

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (cet 13 : Jakarta : Rineka cipta, 2016), 46. 



14 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi guru di SMP Baitul Arqom Balung 

b. Sebagai sumber informasi, bahan bacaan, dan referensi untuk 

pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan datatang 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis bagi beberapa pihak 

diantaranya yaitu : 

a. Peneliti 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan, serta dapat menambah potensi diri 

untuk dapat menciptakan generasi yang berkarakter dan 

berbudi luhur yang baik. 

2) Penelitian dimanfaatkan oleh peneliti dalam upaya memenuhi 

persyaratan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di 

universitas kiai Haji Achmad shiddiq jember  

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan literatur atau referensi 

bagi perpustakaan Universitas Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 

khususnya bagi fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan serta dapat 
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memberikan konstribusi bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

kajian dibidang Pendidikan.  

c. Bagi Lembaga SMP Baitul Arqom Balung 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan terkait 

startegi guru pai dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa 

disekolah, agar menjadi siswa yang disiplin dan mematui tata tertib 

yang telah dibuat.  

E. Definisi Istilah 

 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
12

 Maka sesuai dengan judul “ Stategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengatasi Peilaku Indisipliner Di SMP Baitul Arqom Balung”. Hal-

hal ang perlu dijelaskam dalam definisi istilah adalah sebgai berikut : 

1. Strategi Guru 

Strategi dalam kamus besar Bahasa Indonesia departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan mendefinisikan srategi adalah recana yang 

cermat mengenai kegiatan untk mencapa sasaran khusus
13

 

Strategi guru memiliki peranan penting dalam membantu siswa 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Guru juga berperan dalam 

meningkatkan kedisiplinan melalui interaksi yang dilakukan. Namun 

                                                           
12

 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penlisian Karya Ilmiah, 45. 
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2022), 1092. 
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perilaku siswa dalam mengintemalisasi kedisiplinan cenderung 

dipengaruhi oleh berbagai faktor  

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam yaitu rangkaian proses sistematis terencana 

dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta 

didik, mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik yang mampu 

melaksanakan tugasnya dimuka bumi dengan sebaik-baiknya dengan nilai-

nilai ilahiyah yang didasarkan pada ajaran (al-qur’an dan hadits ) pada 

semua dimensi kehidupan. 

3. Perilaku Indispliner 

Prilaku Indisipliner adalah perilaku yang menyimpang dari aturan-

aturan yang telah ditetapkan oleh seseorang dalam suatu lembaga yang 

formal maupun non formal. Perilaku tersebut merupukan tindakan tidak 

disiplin yang telah dilakukakn oleh seseorang dalam melakukan suatu hal. 

Tindakan seperti itu dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Indisipliner siswa merupakan tindakan tidak disiplin yang dilakukan 

oleh siswa didalam lingkungan sekolah. Perilaku indisipliner siswa 

terdapat berbagai bentuk, oleh karena itu pentingnya para guru untuk 

memberi arahan, nasihat dan membimbing para siswa agar mereka tidak 

melakukan tindakan tersebut yang berakibat akan merugikan diri mereka 

sendiri. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahsan berisi tentang deskripsi alur pembahsan yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup, dengan format penulisa 

deskripsi naratif agar dapat dipelajari dan dipahami oleh pembaca. 

Adapun skripsi membahas pokok bahasan yabg terdiri dari lima bab 

yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, Memuat komponen dasar penelitian yaitu, latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahsan. 

BAB II : Kajian Kepustakaan, Berikut ini akan dipaparkan kerangka 

pemikiran serta lkiteratur yang berhubungan dengan skripsi. 

Dalam hal ini disajikan pembahsan tentang penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

BAB III : Metodologi Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian, Bagian ini berisi tentang inti atau hasil penelitian 

yang meliputi latar belakang objek pebnelitian, penyajian dan 

analisi data serta pembahsan-pembahsan temuan. 

BAB V  :  kesimpulan dan saran merupakan bab terakhir yang dapat peniliti 

berikan kepda pihak-pihak terkakit 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelti mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan sehingga dapat diketahui apa saja 

yang sudah diteliti, apa saja temuan-temuannya dan bagian-bagian mana yang 

belum diteliti.
14

 

Penelitian terdahulu yang relevan atau terkait dengan penelitian ini 

diantarnya adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Heri AS. Universitas Islam Negeri Ar-

Rainry Darussalam Banda Aceh 2017 denga judul penelitian “ Peran 

Guru Bimbingan Konseling Dalam Penaganan Perilaku Indisipliner 

Siswa Di SMA Inshafuddin Banda Aceh”.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran guru bimbingan 

konseling dalam penaganan perilaku indisipliner di SMA Inshafuddin 

Banda Aceh. Untuk mengetahui upaya dan kendala yang dilakukan oleh 

guru Bimbingan Konseling SMA Inshafuddin Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode diskriptif analisi, dengan pendekatan kualitatif 

bersifat fild reseach, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian nya 

yaitu, kepala seklah, Guru Bimbingan Konseling, dan siswa Inshafuddin 

Banda Aceh.  

                                                           
14

 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, metode penelitian kualitatif, (semarang,: 

Lembaga Pendidikan Soekarno Pressindo, 2019), 45. 
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Hasil penelitian yang diperoleh yaitu ; 1) menunjukan bahwa guru 

bimbingan konseling memanggil siswa yang sering melanggar perraturan 

dan kedisiplinan disekolah. 2) Tanggung jawab kepala sekolah dalam 

pelaksanaan penaganan perilaku indisipliner sudah dijalankan dengan 

baik. 3) Guru Bimbingan Konseling dan Kepala sekolah berkerja sama 

dengan yang lainnya dalam menjalankan program yang sudah ada 

disekolah terutama dalam penaganan perilaku indisipliner.
15

 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Fahruji Universitas Tanjungpura 

Pontianak 2018 yang berjudul “Analisis Faktor Perilaku Indisipliner 

Siswa Berjilbab di Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Ambawang”.  

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana regulasi sosial pada 

siswa yang memakai hijab padakelas sepiluh terhadap masalah tertentuu 

seperti bagaimana nilai sosial, dan sistem pergaulan atau interaksi sosial 

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode diskriptif dalam bentuk kualitatitf. 

Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

 Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 1) 

Katup Sosial pada SMA Negeri 1 Sungai Ambawang kurang mendapat 

perhatian siswa, hal itu ditunjukan dengan pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa meskipun mereka mengetahui tentang pengetahuan tersebut. 

2) Norma Hukum yang ada di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 

                                                           
15

 Heri As, “ Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Penaganan Perilaku Indisipliner Siswa Di 

SMA Inshafuddin Banda Aceh”, ( skripsi, UIN Ar-Rainry, 2017). 
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dikategorikan baik, namun masihada saja yang tidak memperhatikannya. 

3) Interaksi Hubungan Sosial SMA Negeri 1 Sungai Ambawang paling 

nemnpengaruhi perilaku siswa, hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 

melanggar peraturan sekolah.  

3) Penelitian yang dilakukan oleh mila rizqi robbina Instutut Agama Islam 

Negeri Ponorogo pada tahun 2020 dengan judul penelitia “ Upaya 

Pendekatan Sosio Emosional Guru Dala Mengatasi Perilaku Indisipliner 

Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Di MAN 3 Madiun Tahun 

Pelajaran 2018/2019”.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui upaya pendekatan 

sosio-emosional guru dalam mengatasi perilaku indisiplier siswa melalui 

pembelajaran akidah akhlak di MAN 3 Madiun. 2) mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat pendekatan sosio-emosional guru dalam 

mengatasi perilaku insipliner siswa di MAN 3 Madiun.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang digunakan 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Teknik 

pengumpulan dta pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Reduksi data, Penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, pemeriksaan melalui reduksi, pemanfaatan bahan referensi, dan 

denagan mengadakan pengecekan.  
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 Hasil dari penelitian tersebut yaitu : 1) Upaya pendektan sosio-

emosional guru dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa melalui 

pembelajaran akidah akhlak yaitu pendekatan sosio-emosional 

merupakan pendekatan yang dugunakan dalam pengelolaan kelas, dalam 

pembelajaran akidah akhlak di MAN 3 Madiun guru berupaya 

menasehati, menegur, memberi hukuman yangdibantu oleh tim tata 

tertib, menciptakan susasan kelas yang kondusif dan positif, mampu 

memenrima saran dan pendapat siswa dengan baik, serta berprilaku 

didalam dan diluar kelas sesuai dengan akidah akhlak yang telah 

diajarkan sehingga harapannya mampu mengajak serta mencotohkan 

siswanya berprilaku sesuai dengan SKUA (Standar Kecakapan Ubudiyah 

Akidah Akhlak) yang diajarkan. 2) faktor pendukung upaya pendekatan 

sosial-emosional guru dalam mengatsi perilaku indisipliner siswa melalui 

pembelajaran akidah akhlak diantaranya guru pendukung dengan 

kebijakan kepala madrasah yaitu setiap bulan diadakan kepada guru agar 

lebih baik legi kedepannya. 
16

 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Gatryn Meilani Indris Universitas 

Pendidikan Indonesia 2021 yang berjudul “ Analaisis Perilaku 

Indisipliner Siswa Pada Tata Tertib Sekolah (studi kasus pada siswa 

kelas SDN 05 V suku bawah)”.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mendeskripsikan tata tertib 

SDN 05 V suku bawah, mendeskripsikan bentuk perilaku indisipliner 

                                                           
16

 Mila Rizqi Robbina, “ Upaya Pendekatan Sosio Emosional Guru Dala Mengatasi Perilaku 

Indisipliner Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Di MAN 3 Madiun Tahun 

Pelajaran 2018/2019”, (skripsi, IAIN Ponorogo, 2022) 
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siswa pada tetas tertib sekolah, mendeskripsikan terjaadinya perilaku 

indisipliner dan mendeskripsiakn upaya guru dalam mengatasi perilaku 

indisipliner disekolah. Dalam penelitian penulis menggunakan metode 

kualitatif dan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwasanya, 1) tata tertib sekolah 

sudah memenuhi unsur tata tetib yaitu, perilaku yang diharuskann 

dituliskan dengan rinci, sanksi bagi pelanggar berupa teguran, pembinan, 

surat perjanjian, dan pemanggilan orang tua. 2) terdapat 13 point bentuk 

perilaku indisipliner yang dilakuakn oleh siswa mulai dari aspek pakaian 

dan kelengkapan sekolah, jadwal dan disiplin sekolah, kegiatan belajar, 

pengabdian terhadap sekolah, dan larangan bagi siswa. 3) penyebab 

terjadinya perilaku indisipliner tersebut terjadi karena adanya rasa malas 

dalam diri siswa,ingin diperhatikan oleh orang lain, kurang nya perhatian 

orang tua, dan mencotoh perilaku tidak baik dari teman sebaya. Upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa 

yaitu denga memberikan nasihat, sanksi, dan pemanggilan orang tua 

siswa kesekolah.
17

 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Putri Nana Nurdiana Mahasiswa dari 

Instutut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2022 dengan judul “ 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku 

                                                           
17

 Gatryn Meilani Indris, “Analaisis Perilaku Indisipliner Siswa Pada Tata Tertib Sekolah (studi 

kasus pada siswa kelas SDN 05 V suku bawah)”, (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 

2021) 
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Indisipliner Siswa Pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMPN Slahung 

Ponorogo”.  

Penelitian ini bertujuan utnuk (1) mengetahui cara guru pai dalam 

memberikan sanksi terhadap perilaku indisipliner siswa pada masa 

pandemi covid 19 di SMPN 3 Slahung Ponorogo, dan (2) cara guru pai 

dalam memberikan bimbingan terhadap perilaku indisipliner siswa pada 

masa pandemi covid 19 di SMPN 3 slahung ponorogo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan padapenelitian tersebut adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mereduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan data.  

Hasil dari penelitia tersebut yaitu, 1) guru PAI dalam memberikan 

sanksi kepada siswa yang melakukan perilaku indisipliner siswa pada 

masa pandemi covid 19 melalui teguran atau menghafal surat pendek. 

Agar mereka mengerti kesalahan apa yang telah mereka lakukan dan 

bertindak sesuai tata tertib sekolah. 2) guru PAI memberikan bimbingan 

terhadap perilaku indisipliner siswa pada masa pande,mi covid secara 

lansgung maupun tidak lansgung.
18

  

 

                                                           
18

 Putri Nana Nurdiana, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku 

Indisipliner Siswa Pada Masa Pandemi Covid 19 Di Smpn Slahung Ponorogo”, (skripsi, IAIN 

Ponorogo, 2022) 



25 
 

 

Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

No Nama 

Peneliti 

Judul persamaan Perbedaan 

1 Heri As 

(2017) 

Peran Guru 

Bimbingan 

Konseling 

Dalam 

Penaganan 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa Di SMA 

Inshafuddin 

Banda Aceh 

1. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatitf 

2. Penelitian 

terdahulu sama-

sama membahas 

temtamg perilaku 

indisipliner 

3. Teknik analisis 

data yang 

digunakan sama 

digunakan adalah 

reduksi data,, 

penyajian data, 

dan juga 

kesimpulan 

1. Teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

peneliti terdahulu 

menggunakan 

dua metode yaitu, 

metode library 

reseach dan field 

reseach. Tetapi 

pendekatan yang 

digunakan yaitu 

pendekatan 

kualoitatif 

deskriptif. 

2. Fokus penelitian 

terdahulu yaitu 

Peran Guru 

Bimbingan 
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Konseling Dalam 

Penaganan 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa Di SMA 

Inshafuddin 

Banda Aceh. 

Sedangkan 

penelitian 

sekarang yaitu 

berfokus tentang 

strategi guru 

pendidikan 

agama islam 

dalam mengatasi 

perilaku 

indisipliner 

peserta didik 

2. Fahruj 

(2018)) 

Analisis Faktor 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa 

Berjilbab di 

1. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatitf 

1. fokus dari 

penelitia 

terdahulu yaitu, 

bagaimana 

regulasi sosial 
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Kelas X SMA 

Negeri 1 

Sungai 

Ambawang 

2. Penelitian 

terdahulu sama-

sama membahas 

temtamg perilaku 

indisipliner 

 

pada siswa yang 

memakai hijab 

pada kelas 

sepuluh terhadap 

masalah tertentu 

seperti 

bagaimana nilai 

sosial, dan sistem 

pergaulan atau 

interaksi sosial 

pada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 

Sungai 

Ambawang.  

2.  Sedangkan 

penelitian 

sekarang yaitu 

berfokus pada 

stategi guru 

pendidikan 

agama islam 

terhadap perilaku 

indisipliner 
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peserta didik 

disekolah. 

 

3. Mila 

Riski 

Robbina 

(2020) 

Upaya 

Pendekatan 

Sosio 

Emosional 

Guru Dala 

Mengatasi 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa Melalui 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Di MAN 3 

Madiun Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

1. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatitf 

2. Penelitian 

terdahulu sama-

sama membahas 

temtamg perilaku 

indisipliner 

3. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

teknik pengumlan 

data wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

1. Fokus Penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang upaya 

sosioemosional 

guru dalam 

mengatasi 

perilaku 

indisipliner dari 

pembelajaran 

akidah akhlak 

disekolah, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

membahas 

tentang strategi 

guru pendidikan 

agama islam 

dalam mengatsi 
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perilku indiplner 

disekolah 

2. penelitian 

terdahulu hanya 

berfokus pada 

kedisiplinan 

siswa melalui 

pembelajaran 

akidah akhlak 

saja. 

4. Gatryn 

Meilani 

Indris 

(2021) 

Analisis 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa Pada 

Tata Tertib 

Sekolah (studi 

kasus pada 

siswa kelas 

SDN 05 V suku 

bawah) 

1. Penelitian 

terdahulu sama-

sama membahas 

temtamg perilaku 

indisipliner 

2. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data wawancara, 

observasi, dan 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dan 

studi kasus 

2. Penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

dijenjang sekolah 

dasar, sedangkan 

peneliti dijenjang 

sekolah 
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dokumentasi menengah 

pertama 

5. Putri 

Nana 

Nurdiana 

(2022) 

Peran Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Mengatasi 

Perilaku 

Indisipliner 

Siswa Pada 

Masa Pandemi 

Covid 19 Di 

Smpn Slahung 

Ponorogo 

1. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatitf 

2. Penelitian 

terdahulu sama-

sama membahas 

temtamg perilaku 

indisipliner 

3. Penelitian 

terdahulu sama-

sama 

menggunakan 

teknik pengumlan 

data wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

1. Tujuan penelitian 

yang dulu 

berbeda 

2. Pada peneltian 

terdahulu, penulis 

hanya fokus 

melakukan 

peneltian dimasa 

pandemi covid 

19. Sedangan 

sekarang tidak 

berfokus pada 

masa pandemi, 

dikarenan masa 

tersebut sudah 

selesai 
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Berdasarkan tabel tersebut posisi penelitian yang di lakukan oleh 

peneliti adalah bukan plagiasi atau meniru dari penelitian terdahulu, 

melainkan mengembangkan terhadap penelitian sebelumnya, dimana 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, baik dari segi pendekatan dan lokasi yang digunakan. 

Penelitian ini memfokuskan kepada bentuk-bentuk prilaku indisipliner, 

faktor-faktor yang menyebabkan perilaku indisipliner, dan startegi 

guru pendidikan agama islam dalam mengatsi perilaku indisipliner 

disekolah terlebih khusu kepada kelas VIII di SMP Baitul Arqom 

Balung Tahun Pelajaran 2022/2023.  

B. Kajian Teori 

 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

prespektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam peneltian 

kualitatif diletakkan sebagai prespekif atau pisau analisis, bukan untuk diuji. 

Sebagaimana dalam penelitian kuantitatif bebeda dengan penelitian 

kualititaf.
19

 

Dalam penelitian ini kajian teori diambil adalah startegi guru 

pendidikan islam dalam mengatsi perilak indisipliner.  

 

                                                           
19

 Tim penyusun IAIN Jember, pedoman penulisan karya ilmiah, 46. 



32 
 

 

1. Kajian Teori Tentang Startegi Guru 

 Startegi berasal dari Bahasa Yunani “strategos” artinya suatu 

usaha untuk mencapai kemenangan dalam mencapai kemenangn dalam 

suatu peperangan. 
20

Strategi dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

departemen Pendidikan dan Kebudayaan mendefinisikan srategi adalah 

recana yang cermat mengenai kegiatan untk mencapai sasaran khusus.
21

                                                               

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Sebagaimana yang dikutip 

oleh Alfauzan amin dalam bukuny menurut Nana Sudjana bahan stratgi 

mengajar (pengajaran) adalah taktik yang dugunakan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran) agar dapat 

mempengaruh siswa mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan 

efisien
22

 

Secara umum Djamarah mengemukakan pengertian strategi adalah 

salah satu garis-garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar 

mengajar, srategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru, 

anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.
23

  

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman, mengemukakan bahwa 

guru adalah suatu jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

                                                           
20

 Mukhamad Bachruddin et al, Strategi Belajar mengajar (Bojonegoro : CV Agrapana Media, 

2021), 1. 
21

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2022), 1092. 
22

 Al Fauzan Amin, Metode Dan Model Pembelajaran Agama Islam, (IAIN Bengkulu: IAIN 

Bengkulu Press), 5. 
23

 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi belajar mengajar, (cet 5 : Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 5. 
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khusus.
24

 Strategi jika dikaitkan dengan pembelajaran, yaitu Langkah-

langkah yang terencana dan bermakna luas dalam menggerakkan 

seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat 

melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Strategi 

apabila dikaitkan dengan pembelajaran, yaitu Tindakan yang terencana 

dan bermakna cukup luas dalam menggerakkan seseorang dengan 

kemampuan dan kemaannya mereka sendiri  dapat melakukan kegiatan 

yang berhebungan dengan belajar.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat ahmad sabri dimana ia 

menjelaskan jika dikaitkan dengan proses pembelajaran maka strategi 

dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan murid dalam 

perwujdan dan kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Ada empat strategi dasar guru dalam kegiatan belajar 

mengajar yaitu: 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesiikasi dan kualifikasi 

peruahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana 

yang diharapkan. 

b. Memilih system pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 

dan pandangan hidup masyarakat 

c. Memilih dan menetapkan prosdur, metode, dan Teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru. 

                                                           
24

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet 29 ; Bandung : PT Rosda Karya, 2017), 53. 
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d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhailan sehingga dapat dijadikan pedoman 

oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar mengajar yang 

selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaansistem 

instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan 

Dari pengertian yang disebutkan diatas dapat mengerti bahwa 

strategi melibatkan segala potensi baik dari diri peribadi maupun 

terhadap segala sarana dan prasaranayang dapat menunjang pncapaian 

dari tujuan Pendidikan dan pengajaran yang dinginkan. 

Guru mempunyai tanggung jawab penuh dalam kegiatn 

pembelajaran, sebagai pendidik professional, guru dituntut untuk selalu 

meniapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan program 

pelaksanaan pembelajaran, agar proses kegiatan pembelajaran berjalan 

denga baik dan efekif.  

Guru mempunyai konstribusi penting dalam dunia pendidikan, 

selain mengajar dan mendidik guru juga memiliki tugas dan peranan 

yang penting bagi para peserta didiknya yaitu membentuk perilaku dan 

karakter yang baik disekolah. Oleh karena itu, guru memiliki peranan 

yang sangat penting bagi penerus bangsa, sehingga dapat mencetak 

generasi muda yang berbudi pekerti baik. Membentuk perilaku yang baik 

merupakan salah satu tanggung jawab dan juga peran guru khususnya 

guru pendidikan agama islam dilingkungan sekolah.  



35 
 

 

Guru dalam pandangan Agama Islam adalah orang yang bisa 

membimbing ummat guna bertambahnya ilmu dan bertambahnya 

kedekatan dengan sang khaliq Allah SWT dan humanis. Islam sangat 

menjunjung tinggi peran seorang guru sehingga menempatkan langsung 

kedudukan nya setalah para nabi dan rasul. 
25

 

Seorang guru harus menyadari bahwa jabatan guru adalah suatu 

profesi yang terhormat, terlindungi, bermartabat, dan mulia. Karena itu 

mereka harus menjunjung tinggi etika profesi. Mereka mengabdikan diri 

dan berbakti untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kualitas manusia yang beriman dan berakhlak mulia serta menguasai 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil, makmur, dan beradab.
26

 

 Guru dalam pandangan Islam ialah seseorang yang bisa 

membimbing umat guna bertambahnya kedekatan setiap individu kepada 

Allah SWT dan humanis. Islam sangat menjunjung tinggi peran seorang 

guru sehingga menempatkan kedudukan guru setelah para Nabi dan 

Rasul.  

Selain itu juga, guru pendidikan agama islam memiliki peran atau 

startegi terhadap peserta didik untuk mengatasi perilaku indisipliner 

sebagai berikut :  

                                                           
25

 Jamil Suprihatiningrum, guru propoional(pedoman kinerja, kualifikasi, dan kompetensi guru) 

(Ar-RUZZ Media Group, Yogyakarta, 2013), 24. 
26

iswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Pena Salsabila), 21.   
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1) Memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap peserta didik yaitu 

memberikan ilmu pengetahuan agama islam, menanamkan nilai-nilai 

karakter yang baik, dan mengarahkan peserta didik kearah yang 

lebih baik lagi. 

2) Selalu mengingatkan dan membimbing para peserta didiknya untuk 

selalu taat beribadah kepada allah tidak hanya dilingkungan sekolah 

saja akan tetapi dilingkungan diluar sekolah juga. 

3) Memberikan contoh teladan yang baik dan mengajarkan kepada 

peserta didik tentang etika berprilaku sesuai dengan norma yang ada. 

4) Memberikan nasihat dan memberikan motivasi kepeserta didik agar 

dapat menumbuhkan semangat dalam diri masing-masing.
27

 

2. Kajian Teori Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan  merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik agar berperan  aktif  dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang 

akan datang
28

 pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting 

dalam seluruh keidupan manusia. Karena dengan adanya pendidikan, 

manusia dapat berkembang sesuai kebutuhan  zaman.  Pendidikan  

merupakan  faktor penting dalam kehidupan bangsa dan negara. 

Pendidikan dapat diartikan  sebagai memelihara, memberi arahan 

mengenai aqidah  akhlak  dan pengetahuan.  Dalam  hal  ini,  pendidikan 

adalah suatu pengubahan  sikap dan tingkah laku seorang individu 

                                                           
27

 Mukhammad, Bakhruddin, strategi belajar mengajar, ( Bojonegoro : CV Agrapana Media, 

2021). 11.   
 
28

 St, Rodliyah, pendidikan dan ilmu pendidikan, (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 38. 
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maupun kelompok yang bertujuan untuk mendewasakn  seseorang 

dengan  dengan  cara  melakukan  pengajaran, perbuatan, latihan dan 

cara bagaiman pendidik. Menurut Ki Hajar dewantara mengartikan  

pendidikan  sebagai upaya  yang dilakukan oleh individu untuk  

memajukan  budi pekerti seseorang,  jasmani maupun  rohani seseorang, 

yang  bertujuan  agar  dapat anak selaras dengan dengan alam dan 

lingkungan sekitar. 

Pendidikan agama Islam, menurut Ahmad Tafsir, adalah proses 

bimbingan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

tujuan agar individu tersebut dapat mencapai perkembangan maksimal 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Secara sederhana, pendidikan agama 

Islam dapat diartikan sebagai upaya bimbingan agar seseorang menjadi 

seorang Muslim yang mencapai potensi maksimal sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 
29

Didalam kurikulum 2013, pendidikan agam islam 

mendapat kalimat tambahan yaitu, “Budi Pekereti” sehingga menjadi “ 

Pendidikan Agam Islam Dan Budi Pekerti” sehingga dapat diartikan  

sebagai kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agama islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 

semua mata pelajaran.  

Menurut Muhaimin, pendidikan agam islam adalah pendidikan 

yang mampu dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 

                                                           
29

 Abdur Rahman Assegaf, dkk. Pendidikan Islam di Indonesia. (Yogyakarta: Suka Press, 

2007), hal. 143 
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pokok yang terkandung didalam al-qur’an dan al-hadist.
30

 Pendidikan 

Agama Islam merupakan suatu proses pengembangan potensi manusia 

menuju terbentuknya manusia sejati dan berkepribadian islam 

(kepribadian sesuai dengan nilai-nilai agama islam) 
31

 

Sedangkan pendidikan agama islam dilingkungan sekolah, 

diharapkan mampu membentuk peribadi yang sholeh dan bersosial 

sehingga pendidikan beragama diharapkan jangan sampai menumbuhkan 

sifat fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran dikalangan para perserta 

didik dan masyarakat.  

Dalam materi agama islam mencakup bahan-bahan pendidikan 

yang berupa seperti kegiatan, atau pengetahuan dan pengalaman serta 

nilai-nilai norma dan sikap dengan  sengaja  dan sestematis  diberikan 

kepada para peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

agama islam. Materi pembelajaran sehari-hari  yang  dipilih  haruslah 

yang  dapat  memberikan kecakapan kepada para peserta didik untuk 

memecahkan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari denga 

menggunakan ilmu pengetahuan.  

Pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai program yang 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami,menghayati, hingga selalu beriman dan mengimani ajaran 

agama islam serta diikuti dengan tuntuna untuk menghormati agama lain, 

                                                           
30

 Syamsul huda rohmadi, pengembangan kurikulum pendidikn agam islam, (yogyakarta : 

Araska, 2012),143. 
31

 Ibid, 143. 
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ini termasuk dengan kerukunan antarumat beragama hingga terwujud 

yang namanya kesatuan dan persatuan bangsa 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

islam yaitu, usaha sadar  untuk meyakini dan menghayati dalam 

mengamalkan agama islam melalui bimbingan dan pengajaran, yang 

mana semua itu memerlukan upaya sadar dalam pengalamannya yang 

memperhatikan tuntunan yang ada dalam agama islam dan berpegang 

teguh pada al-qur’an dan Hadist. Karena pendidikan agama islam harus 

mempunyai tujuan yang bagus dan baik sehingga mampu menjalin 

ukhuwah islamiyah seperti yang diharapkan dan menhargai satu sama 

lain atau dengan agama lain, suku, ras dan juga tradisi yang berbeda-beda 

agar terciptanya kebersamaan dan hidup bertoleransi. 

3. Kajian Teori Perilaku Indisipliner 

Perilaku adalah tingkah laku atau respon diri sendiri untuk 

melakukan suatu hal terhadap suatu objek maupun benda yang berada 

disekelilingnya. Perilaku ini merupakan  sebuah sikap  atau  tindakan 

yang dilakukan oleh sesorang dalam melakukan  suatu hal yan ingin 

dikerjakan. Perilaku ini bisa diartikan sebagai tingkah yang bisa 

dilakukan seseorang itu sendiri.
32

 

Menurut  scout  Moneir mengartikan bahwa perilaku sebagai 

bentuk yang nyata dari  perbuatan  yang  telah  dilakukan oleh manusia 
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yang bertujuan untuk mencapai apa saja yang diinginkan, baik  itu  suatu  

benda atau keputusan lain yang akan diambil. Selanjutnya winardi juga  

mengemukakan  bahwa perilaku adalah sebuah tujuan yang mana telah 

termotivasi  pada  suatu  keinginan  diri sendiri agar mencapai kepada 

tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan  yang  akan  dicapai  nantinya tidak 

selalu dikethui oleh setiap orang itu sendiri secara sadar.
33

 

Perilaku merupakan suatu reaksi, perbuatan dan perilaku yang 

terjadi pada individu  untuk  berbuat suatu hal yang berbeda dilingkungan 

maupun suatu tempat. Menurut prof. Dr. Soekidjo Notoadmojo 

mengemukakan bahwa perilaku adalah tingkah laku, perbuatan, atau 

tindakan yang dilakukan oleh manusia sendiri dengan cara berjalan , 

berbicara, membaca, menangis, tertawa dan sebagainya. Dalam haql ini, 

Perilaku dapat diartikan sebagai perbuatan manusia yang dilakukan 

secara lansgung maupun secara tidak langsung yang diamati oleh 

manusia maupun tidak. 

Perilaku siswa merupakan perilaku yang dilakukan oleh siswa di 

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Perilaku yang dilakukan oleh 

siswa dapat dikategorikan sebagai perilaku positif atau perilakju negatif. 

Dimana perilaku positif adalah perilaku yang baik yang dilakukan oleh 

siswa denga tujuan dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang 

sekitar, sedangkan perilaku negatif merupakan perilaku sabaliknya dari 
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perilaku positif, diman perilaku ini merupakan perilaku kurang baik dan 

dapat mengakibatkan kerugian bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Perilaku indisipliner adalah perilaku menyimpang dari aturan-

aturan yang dilakukan oleh seseorang di dalam lembaga formal ataupun 

lembaga non formal. Indisipliner merupakan tindakan tidak disiplin yang 

dilakukan oleh sesorang dalam melakukan sesuatu hal. Dan tindakan 

indisipliner ini dapat mengakibatkan kerugian bagi diri sendiri maupun 

orang lain. 

Indisipliner siswa merupakan tindakan tidak disiplin yang 

dilakukan oleh siswa di dalam lingkungan sekolah. Perilaku indisipliner 

siswa terdapat berbagai bentuk, oleh karena itu pentingnya apara guru 

untuk memberi arahan, nasihat dan membimbing para siswa agar mereka 

tidak melakukan tindakan tersebut yang berakibat akan merugikan diri 

mereka sendiri. 

menurut nova revita putri yaitu tentang perilaku siswa yang sering 

melakukan perilaku indisipliner, seperti contoh mereka sering membolos, 

datang terlambat, membuiang sampah sembarangan, mengabaikan tugas, 

catatan yang tidak lengkap, tidak mengenakan seragam dengan lengkap, 

kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak memperhatikan waktu 

pelajaran, merokok, tidak sopan, mempengaruhi teman untuk melanggar 

disiplin, menghabiskan waktu di kantin sekolah, dan bersikap hiperaktif 

di kelas. Namun, terdapat pula siswa yang cenderung pendiam dan selalu 
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berperilaku sopan terhadap guru, namun pada kenyataannya mereka juga 

sering melakukan pelanggaran disiplin di sekolah.
34

 

Melakukan  prilaku  indisipliner tentunya  akan  mendapat 

konsekuensi atau sanksi yang diberikan oleh sesorang kepada orang yang 

melakuakn tindakan atau perilaku indispliner tersebut. Didalam lembaga 

pendidikan khusunya sekolah, sanksi merupakan bentuk hukuman yang 

diberikan kepada siswa oleh guru, karena telah melakukan perbuatan 

indisipliner di ingkungan sekolah. 

Dalam pemberian sanksi di sekolah harus bersifat mendidik dan 

tidak menimbulkan trauma terhadap psikologis siswa. Menurut 

kartaprandjono mangartikan sanksi adalah suatu ancaman ataupun 

jaminan yang diberikan kepada sesorang yang melanggar norma,  yang  

berfungsi  memaksa  sesorang untuk mematuhi  norma yang ada. 

Sedangkan  menurut  Mertokusumo mengartikan  sanksi  adalah  

konsekuensi, reaksi, akibat perbuatan yang dilakukan oleh sesorang yang 

melanggar dalam kaidah sosial.
35

 

Dalam hal ini sanksi adalah suatu perilaku, reaksi maupun 

perbuatan yang mana dilakukan oleh sesorfang baik individu maupun 

bersama orang lain yang dilakukan secara sadar dan sengaja terhadap 

orang lain sebagai akibat dari perbuata yang dilakukanya yang tidak 
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sesuai dengan etika, nilai-nilai, norma yang berlaku didalam lingkungan 

nya.
36

 

 Sanksi dapat bervariasi dalam tingkat keparahan dan jenisnya. 

Beberapa contoh sanksi yang umum termasuk teguran, hukuman, 

larangan, penghentian privilégia, atau bahkan pengasingan sosial. 

Misalnya, dalam konteks sosial, seseorang yang melanggar norma-norma 

perilaku sosial mungkin akan menerima teguran atau dicap sebagai orang 

yang tidak dapat dipercaya oleh lingkungan sekitarnya. Dalam konteks 

organisasi atau institusi, seseorang yang melanggar etika kerja atau 

kebijakan perusahaan mungkin akan diberikan sanksi seperti peringatan 

tertulis, penundaan kenaikan pangkat, atau pemecatan. 

 Sanksi dapat memiliki beberapa tujuan. Salah satu tujuan utama 

sanksi adalah memberikan konsekuensi negatif kepada individu yang 

melanggar aturan atau norma yang berlaku. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan kesadaran tentang kesalahan yang dilakukan dan 

mendorong individu untuk memperbaiki perilaku mereka di masa depan. 

Selain itu, sanksi juga berfungsi sebagai pengendalian sosial dalam 

masyarakat, organisasi, atau lingkungan tertentu. Dengan 

memberlakukan sanksi, masyarakat atau organisasi menegaskan nilai-

nilai dan norma-norma yang dianggap penting dan penting untuk dipatuhi 

oleh semua anggotanya. 
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 Namun, penting juga untuk memperhatikan bahwa sanksi tidak 

selalu efektif dalam mengubah perilaku seseorang. Beberapa orang 

mungkin tetap melanggar aturan meskipun telah diberikan sanksi. Oleh 

karena itu, perlu ada pendekatan yang holistik dalam mengatasi perilaku 

yang melanggar. Selain memberikan sanksi, juga penting untuk 

memberikan pendidikan, pembinaan, atau kesempatan untuk 

memperbaiki diri kepada individu yang melanggar norma. Hal ini dapat 

membantu individu memahami konsekuensi dari perilaku mereka dan 

memberikan kesempatan untuk belajar dan tumbuh. 

 Dalam keseluruhan, sanksi adalah tindakan atau reaksi yang 

diberikan kepada individu yang melanggar etika, nilai-nilai, atau norma 

yang berlaku. Sanksi berfungsi sebagai konsekuensi negatif dan sebagai 

pengendalian sosial dalam masyarakat atau organisasi. Namun, penting 

juga untuk menyediakan pendekatan yang holistik dalam mengatasi 

perilaku melanggar, dengan memberikan pendidikan, pembinaan, dan 

kesempatan untuk memperbaiki diri.  

 Selain itu, memberikan kesempatan untuk memperbaiki diri juga 

merupakan aspek penting dalam menangani perilaku melanggar. Hal ini 

dapat dilakukan melalui peluang rehabilitasi atau reintegrasi sosial, di 

mana individu diberikan kesempatan untuk membangun kembali 

kepercayaan dan reputasi mereka melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

positif dan konstruktif dalam masyarakat. 
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 Dengan memadukan sanksi dengan pendidikan, pembinaan, dan 

kesempatan untuk memperbaiki diri, kita dapat memperkuat efektivitas 

proses penegakan sanksi dan secara keseluruhan mengarah pada 

perubahan perilaku yang positif dan pemulihan sosial yang lebih baik 

bagi individu yang melanggar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

pendekatan/penelitian kualitatf. Penelitian  kualitatif adalah mode penelitin 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek  yang  alamiah (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah  sebagai instrumen  

kunci, tekhnik pengumpulan data bersifat induktifi kualitatif, dan hasil 

penelitian kualititatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
37

  

Proses penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskripif kualitatif. Dimana ini melibatkan upaya-upaya penting, 

seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data 

yang spesifik dari para narasumber, menganalisis data secara induktif.  

Adapun jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Deskriptif  kualitatif  adalah mendeskripsikan makna 

data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh penelitidengan menunjukan 

bukti-bukti. Menggunakan model penelitian lapangan (field reseach) yaitu 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena apa yang terjadi atau 

dialami oleh subjek penelitian denga suatu konteks khusus yang alamiah
38
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Dalam penelitian yang dilakukan dipilih pendekatan kualitatif karena 

peneliti berusaha  untuk  mengungkapkan fakta atau sesuatu kejadian dan 

mendeskripsikannya sesuai dengan yang terjadadi dilapangan yaitu yang 

berkenaan denga guru aagama islam dalam mengatasi perilaku indisipliner 

peserta didik di SMP Baitul Arqom Balung 

B. Lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di SMP Baitul Arqom Balung, 

yang beralamat di jalan Bawean, Dusun Krajan, Desa Balung Lor, Kecamatan 

Balung, Kabupaten Jember. Adapun penelitian memilih lokasi tersebut 

adalah:  

1. Penetuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan dasar 

pertimbangan bahwa belum ada peneliti yang mengkaji permasalahan 

tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam mengatasi perilaku 

indisipliner siswa dilembagag tersebut.  

2. SMP Baitul Arqom Balung memiliki keunikan-keunikan, salah satunya 

sekolah tersebut merupakan pendidikan yang berdiri dibawah naungan 

pondok pesnatren Baitul Arqom Balung, yang mana memiliki pendekatan 

pendidikan yang kuat dalam nilai-nilai agama islam, sehingga membantu 

siswa untuk tumbuh menjadi individu yang berpengetahuan luas, 

berakhlak mulia, dan memiliki kesadaran agama yang kuat. 
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C. Subjek penelitian 

 

Pada bagian ini disajikan  jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang 

dijadikan informan atau subjek tersebut dan dengan cara bagaimana data 

dijaring sehingga validitasnya terjamin.
39

 

Subjek penelitian yang dijadikan informan ditentukan menggunakan 

teknik purposive. Peneliti menggunakan teknik purposive bertujuan untuk 

menentukan informasi penelitian. Purposive adalah dipilih dengan 

pertimbangan dengan tujuan tertentu.
40

 Oleh karena itu untuk memperoleh 

sumber data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian yang dijelaskan di 

atas, maka diperlukan informan yang tepat dan representif dalam 

menguraikan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat 

dalam mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya: 

1. Kepala sekolah SMP Baitul Arqom Balung yaitu bapak Syamsul 

ArifinS.Pd, yang merupakan informan pertam ayang memiliki pengaruh 

penting tentang tema yang dikaji oleh peneliti yang berkaitan dengan 

startegi guru PAI dalam mengatsi perilaku indisipliner siswa di kelas 

VIII di SMP Baitul Arqom Balung 

2. Guru Agama Islam SMP Baitul Arqom Balung yaitu Naimataul 

Istiqomah S.Pd, yang merupakan guru mata pelajaran Pendidikan Agama  
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Islam yang menjadi informan yang paling berpengaruh yang mengetahui 

segala hal yang berkaitan dengan tema yang dikaji oleh peneliti tentang 

strategi guru dalam mengatsi perilaku indisipliner siswa di kelas VIII di 

SMP Baitul Arqom Balung 

3. Guru BK SMP Baitul Arqom Balung yaitu ibu Siti Maspupah berkenaan 

dengan kedisiplinan siswadi sekolah, guru BK memegang peranan 

penting dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta 

didik. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti memilih guru BK sebagai 

informan yang dianggap penting dalam mengatasi permasalah yang 

dikaji oleh peneliti.  

4. Wali kelas VIII SMP Baitul Arqom Balung  yaitu, Wali kelas memiliki 

pengalaman langsung dalam mengajar dan mengelola kelas. Mereka 

memiliki wawasan tentang tantangan yang dihadapi siswa dalam konteks 

pendidikan dan dinamika kelas. Dalam penelitian skripsi, wali kelas 

dapat berbagi pengalaman mereka dan memberikan perspektif yang 

berharga tentang isu-isu yang terkait dengan penelitian. 

5. Siswa SMP Baitul Arqom Balung yaitu uhi dan temannya, alasan 

memilih siswa tersebut karena mereka adalah siswa yang sering 

melakukan tindak perlaku indisipliner di sekolah.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono dalam Andi Prastowo, teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling startegis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data Pada penelitian ini teknik 
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pengumpulan data yang akan digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Observasi  

Menurut Basrowi dan Suwandi mengemukakan bahwa observasi 

digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
41

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, sugiyono menjelaskan sebagai berikut: 

1) observasi berperan serta, dalam observasi ini peneliti terlibat aktif 

dalam kegiatan sehari-hari orang yang akan diteliti. Sambil meneliti, 

peneliti ikut melakukan kegiatan dan merasakan suka duka sumber 

data. 

2) Observasi non partisipant, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen.
42

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi 

nonpartisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat atau observer 

independen. Observasi dilakukan peneliti dengan cara mengamati secara 

langsung pada kegiatan siswa. Agar hasil observasi dan alat perekam 

kegiatan (foto). Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 

langsung terhadap suatu benda, kondisi, proses, atau perilaku.  
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Pengamatan dilakukan terhadap peristiwa yang ada kaitannya 

dengan strategi guru agama islam mengimplementasikan nilai-nilai 

revolusi mental di SMP Bitul Arqom Balung. Adapun beberapa objek 

yang diamati adalah :  

a) Letak geografis objek penelitian  

b) Kegiatan keseharian siswa dikelas 

c) Kegiatan keseharian diluar kelas (istirahat) 

d) Kegiatan guru dalam mentertibkan kegiatan dan lain-lain.  

2. Wawancara 

Interview atau wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menemui objek secara langsung untuk diminta keterangan sesuai 

dengan tema yang diangkat dalam penelitian. Tujuan wawancara 

digunakan dalam penelitian adalah untuk memperoleh berbagai informasi 

tentang apa yang dikatakan, apa yang dipikirkan dan apa yang 

dirasakan.
43

 wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Adapun teknik wawancara yang digunakan peneliti yaitu 

semiterstrukturyaitu wawancara yang termasuk dalam kategori in-dept 

interview, yaitu penelitian yang apabila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur maka penelitian ini dilaksankana secara lebih bebas. 

Wawancara semiterstruktur dilaksankan dengan tujuan agar dapat 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 

diajak wawancara dimintai ide serta pendapatnya  Adapun data-data yang 

diperoleh dari metode wawancara ini adalah : 

Tabel 3.1 

Wawancara di SMP Baitul Arqom Balung 

No Fokus Penelitian Indikator 

1 Bentuk-bentuk 

perilaku indisipliner 

siswa kelas VIII di 

SMP Baitul Arqom 

Balung 

1. Kurang hormat kepada guru  

2. Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak 

mengindahkan peraturan 

3. Kurangnya memelihara keindahan dan 

kebersihan lingkungan  

 

 

2 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

tindak perilak 

indisipliner siswa 

kelas VIII di SMP 

Baitul Arqom 

Balung 

1. Faktor Internal 

a. kurangnya motivasi intrinsik 

b. kurangnya kemandirian dan penganturan 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor keluarga 

b. Faktor lingkungan sekitar 

c. Faktor tekhnologi 

3 Startegi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

1. Startegi yang dapat membantu mengatsi 

perilaku indisipliner. 

2. diberikannya sanksi kepasa siswa yang 
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mengatsi perilaku 

indisipliner siswa di 

SMP Baitul Arqom 

Balung 

melanggar. 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, Yang artinya berang-

barang tertulis. Metode dokementasi berarti cara mengumpulkan data 

dengan cara mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 

dengan metiode pengumpulan data yang lainnya.tekhnik pengumpulan 

data dengan dokumnetasi ini adalah pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen.
44

 Jadi, dokumentasi adalah upaya 

pengumpulan data dengan menyelediki benda-benda yang tertulis, benda-

benda tersebut berupa: foto, catatan, dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

Metode merupakan sekumpulan cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 

berdasarkan perkiraan.
45

  

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti 

mencari data atau dokumen mengenai strategi guru pendidikan agama 

islam dalam mengatasi perilaku indisipliner peserta didik di SMP Baitul 
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Arqom Balung. Dokumen yang dipelukan berupa dokumen yang 

menggambarkan keterangan tentang sumber data primer baik berupa 

catatn, foto dan dokumentasi lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Adapun data yang diperoleh dari teknik dokumentasi yaitu : 

a. Profil SMP Baitul Arqom Balung 

b. Sejarah berdirinya SMP Baitul Arqom Balung 

c. Data Guru SMP Baitul Arqom Balung 

d. Visi-misi SMP Baitul Arqom Balung 

e. Foto kegiatan didalam dan di luar kelas  

f. Dokumen lai yang relevan dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 

E. Analisis Data  

 

Teknik analisis data akan diuraikan bagaimana prosedur analisis data 

yang hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaiamana peneliti 

akan melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 

klasifikasi data yang akan dilakukan.  

Noeng Muhadjir mengartikan bahwa analisis data sebagai suatu 

proses untuk mencari maupun menyusun data secara sistematis dari hasil 

wawancara, observasi atau bahan lainnya sehingga memudahkan peneliti 

dalam memahami, menyajikan pebnelitiannya dan kemudian dapat dipahami 

oleh orang lain. Dalam hal ini, seorang peneliti harus mengerti dan 
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memahami mengenai apa yang akan diteliti dan hal apa yanga akan terjadi 

dilapangan.
46

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep teknik 

analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman dengan 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari mereduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan atau verikasi data. Analisis data interaktif 

adalah mengumpulan dat yang dilakukan secara lansung dilapanga secara 

terus menerus untuk menarik dan menentukan kesimpulan pada akhir 

penelitiasn, sehingga penelitian menghasilkan data yang relevan.
47

 

Aktivitas dalam analisi data yaitu, koleksii data, reduksi data,  

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verikasi. berikut ini penjelasan 

analisis data model interaktif milles and hubberman : 

1. Kondensasi  Data  

Menurut Miles dan Huberman, kondensasi berarti menyeleksi, 

menyederhanakan, dan mentransformasi data yang telah didapatakan. 

Komponen dalam kondensasi data :  

a. Menyeleksi  

Peneliti perlu melakukan seleksi dengan cermat, memilih dan 

memilah bagian data yang memiliki nilai penting. Sebagai 

hasilnya, peneliti dapat mengumpulkan dan menganalisis 
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informasi yang relevan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif. 

b. Memfokuskan  

Menurut Milles dan Huberman, memfokuskan data berarti 

melakukan analisis secara mendalam dan detail terhadap 

segala variabel yang berhubungan dengan top[ik bahasan. 

Tahap ini dilakukan setelah tahap selesksi. 

c. Mengabstrakan 

Abstraksi merupakan membuat inti bahasan yang didapat 

sehingga ditemukan poin-poin penting kajian bhasan suatu 

penelitian. 

d. Mentransformasi  

Data dapat ditransformasi dalam menempuh ringkasan atau 

uraian singkat, dan menggabungkan data. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data yaitu kumpulan bahan bukti yang tertata 

serta akan dilakukan penaikan keputusan pada setiap pengambilan 

suatu tindakan. Penyajian data dijabarkan dengan kalimat ringkas, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Penarikan Simpulan dan Verikasi  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan utnuk menarik 

makna dari data yang telah disajikan. Pada tahap ini peneliti 
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berusaha mecari makna dari data yang telah direduksi dengan cara 

membandingkan, mencari pola, tema, h8ubungan persamaa, 

mengelompokkan dan memeriksa hasil yang telah diperoleh dalam 

penelitian.
48

 

F. Keabsahan Data  

 

Pada bagaian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak 

dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan 

dilapangan. Agar diperoleh yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya 

dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan 

kehadiran peneliti dilapangan, observasi secara lebih mendalam, triangualsi 

(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh 

teman sejawat, analisis kasus lain, melacaka kesesuaian hasil, dan 

pengecekan anggota (member check).
49

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber, yaitu membandingkan berbagai pendapat atau 

pandangan dari beberapa sumber data atau informan, menjadi langkah 

penting dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif. Misalnya, 

kita dapat melakukan triangulasi antara guru pendidikan agama Islam 

dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dengan guru BK, 

serta guru pendidikan agama Islam dengan siswa saat melibatkan mereka 
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dalam sebuah diskusi atau wawancara. Dengan melibatkan perspektif 

yang beragam, kita dapat mendapatkan sudut pandang yang lebih luas 

dan memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai suatu topik atau 

masalah. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik merupakan metode yang melibatkan 

perbandingan antara data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. Selain itu, juga dilakukan perbandingan antara hasil 

wawancara dengan isi dokumen yang relevan. Teknik ini digunakan 

untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku indisipliner siswa kelas 

VIII di SMP Baitul Arqom Balung. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan pengembangan 

desain, penelitian sebenrenya, dan sampai pada penulisan laporan.
50

 Dengan 

demikian tahap-tahap penelitian sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian dilakukan sebelum memulai 

penelitian lapangan, dimulai dengan menyusun proposal penelitian 

sementara dan mencari sumber-sumber pendukung sejak tanggal 5 
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Januari 2023. Pada tahap ini, peneliti menetapkan beberapa elemen 

penting, seperti judul penelitian, konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

pengumpulan data pada tanggal 15 Januari 2023. 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah SMP Baitul Arqom 

Balung, dipilih karena peneliti menemukan hal menarik terkait 

kegiatan yang dilakukan di lembaga tersebut. Peneliti kemudian 

menyerahkan surat izin penelitian kepada Bapak Syamsul Arifin S, 

Pd., selaku kepala sekolah di SMP Baitul Arqom Balung. 

Selanjutnya, untuk menggambarkan situasi di lapangan, 

peneliti langsung mendatangi SMP Baitul Arqom Balung dan 

melakukan observasi awal pada tanggal 5 Januari 2023. Kemudian, 

observasi kedua dilakukan pada tanggal 11 Januari 2023. Dalam 

jangka waktu penelitian, izin penelitian diberikan pada tanggal 5 

Januari 2023 dan penelitian selesai dilakukan pada tanggal 22 

Februari 2023. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti melakukan eksplorasi dengan 

memahami latar belakang dan tujuan penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang relevan. Peneliti mengumpulkan data 

dan informasi yang diperlukan sesuai dengan rencana penelitian 

yang telah disusun. Menurut surat permohonan ijin penelitian, 

penelitian ini dimulai pada tanggal 5 Januari 2023 di SMP Baitul 
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Arqom Balung yang terletak di Jalan Bawean No. 32, Desa Balung 

Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menggali informasi yang terkait dengan tema yang 

diteliti oleh peneliti selama berada di lingkungan sekolah tersebut. 

Pada tanggal 11 Januari 2023, peneliti mulai melakukan 

observasi dengan Bapak Syamsul Arifin S, Pd., selaku kepala 

sekolah di SMP Baitul Arqom Balung. Selanjutnya, pada tanggal 

18 Januari 2023, peneliti melanjutkan observasi dengan Ibu 

Niammatul Istiqomah, sebagai guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP Baitul Arqom Balung. Pada tanggal 15 Februari 2023, 

peneliti melanjutkan dengan melakukan wawancara dengan Ibu 

Siti Maspupah, sebagai guru BK, dan Bapak Wafir Amin, sebagai 

wali kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung. Kemudian, pada 

tanggal 22 Februari 2023, peneliti melanjutkan dengan melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa dan siswi di SMP Baitul Arqom 

Balung. 

3. Tahap Analisi Data 

Pada tahap ini, Peneliti menganalisis data yang diperoleh 

dalam penelitian dan menyusun laporan penelitian. Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dilakukan selama 30 hari setelah 

penyerahan surat perizinan penelitian pada tanggal 5 Januari 

2023. Tahap penyusunan laporan memakan waktu 23 hari.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

SMP Baitul Arqom Balung merupakan sekolah menegah pertama 

yang berdiri di bawah naungan Pondok Pesanteren Baitul Arqom yang 

beralamat di Jl. Bawean No. 32, tepatnya di Desa Balung Lor, Kecamatan 

Balung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur
51

.  

Saat ini SMP Baitul Arqom Balung dipimpin oleh bapak Syamsul 

Arifin, S.Pd. I selaku kepala sekolah. SMP Baitul Arqom Balung telah 

menunjukkan kemajuan dan perkembangan yang pesat di bawah 

kepemimpinan beliau, terlihat dari prestasi-prestasi yang berhasil diraih oleh 

siswa-siswinya. Hal ini membuat sekolah tersebut semakin dikenal di 

kalangan masyarakat dan masyarakat mulai tertarik untuk mendaftarkan 

anak-anak mereka di SMP Baitul Arqom Balung. 

SMP Baitul Arqom Balung adalah lembaga yang bertujuan untuk 

membentuk karakter siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

ajaran agama islam, serta memiliki kemampuan intelektual yang baik, serta 

memiliki sikap dan prilaku yang disiplin dan bertanggung jawab. Dalam hal 

ini, sekolah bertujuan untuk mencegah terjadnya perilaku indisipliner diantara 

siswa. Sesuai dengan visi misi sekolah sabagai berikut: 
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 Visi SMP Baitul Arqom Balung 

Terciptanya insan yang unggul dalam mutu, yang berorientasi pada 

kader yan berilmu, beramal, dan berakhlak mulia. 
52

 

Dengan Indikator : 

1. Siswa-siswi memiliki kemampuan akademik yang baik dengan nilai 

rata-rata minimal 8,0 dan lulus 100% dalam ujian nasional. 

2. Siswa-siswi mampu mengembangkan keterampilan dan kreativitas di 

bidang seni, olahraga, dan lain-lain, yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa-siswi memiliki kebiasaan membaca yang baik, menulis dengan 

bahasa yang jelas dan efektif, serta mampu berkomunikasi dengan 

baik dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

4. Siswa-siswi mampu mengembangkan sikap positif dan karakter mulia, 

seperti menghargai perbedaan, berempati, menjunjung tinggi nilai-

nilai kejujuran, disiplin, mandiri, peduli lingkungan, dan saling 

menghormati. 

5. Siswa-siswi memiliki kesadaran untuk berkontribusi dalam 

masyarakat dengan mengembangkan kemampuan sosial dan 

kepedulian terhadap masalah sosial. 

6. Sekolah memiliki program kaderisasi yang terstruktur dan terukur 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan 

nilai-nilai kejujuran, kebersamaan, dan kepedulian sosial. 
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7. Sekolah memiliki dewan guru yang berkualitas, berkompeten, dan 

memiliki semangat dalam memberikan pelayanan terbaik bagi siswa-

siswi. 

8. Sekolah memiliki fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai 

dan dapat digunakan secara efektif oleh siswa-siswi. 

9. Sekolah mampu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

bersih dengan menjaga kesehatan dan keselamatan siswa-siswi. 

10. Sekolah memiliki sistem evaluasi yang terukur, transparan, dan 

akuntabel untuk memastikan keberhasilan program dan mencapai 

target visi dan misi yang telah ditetapkan. 

 Misi SMP Baitul Arqom Balung 

1. Menyusun kurikulum sekolah sesuai standart isi 

2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara akademis, non 

akademis, non akademis, dan kegiatan ekstrakurikuler 

3. Meningkatkan prestasi siswa baik dibidang akademis maupun non 

akademis  

4. Meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan yang 

profesional  

5. Memenuhi saran adan prasarana sesuai dengan standart nasional 

pendidikan  

6. Melaksanakan manajmen sekolah yang transparan dan dapat 

dipertanggung jawabkan  

7. Melaksanakan penilaian yang profesional dan berkesinambungan 



65 
 

 

8. Melaksanakan sistem pembiayaan yang akuntable, transparant dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

SMP Baitul Arqom Balung merupakan salah satu sekolah menegah 

pertama swasta yang berbasis Islam dan memiliki visi untuk menciptakan 

generasi muda yang berkualitas dan berakhlakul karimah. SMP Baitul Arqom 

Balung menawarkan pendidikan yang komprehensif dengan kurikulum yang 

sesuai standar nasional dan dilengkapi dengan program ekstrakurikuler yang 

beragam. Selain itu, sekolah ini juga memiliki fasilitas yang memadai untuk 

mendukung proses belajar mengajar, seperti perpustakaan, laboratorium, 

lapangan olahraga, dan lain sebagainya. 

Sebuah kurikulum yang baik dan program ekstrakurikuler yang 

beragam dapat membantu siswa untuk lebih tertarik dan terlibat dalam proses 

belajar mengajar, sehingga dapat membantu meningkatkan kedisiplinan 

mereka. Selain itu, fasilitas yang memadai seperti perpustakaan, 

laboratorium, dan lapangan olahraga yang dimiliki oleh SMP Baitul Arqom 

Balung juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dan 

beraktivitas dengan lebih baik, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kedisiplinan mereka di dalam dan di luar kelas.  

B. Penyajian Dan Analisis Data 

 

Pada setiap penelitian diharuskan untuk meyertakan penyajian data 

dalam sebuah penelitian, dari adanya data-data yang diperoleh maka ini yang 

akan dianalisis. Sebagaimana yang telah disebutkan pada penelitian 

sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, 
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dan dokumentasi yang kemudian disajikan dengan mengupulkan data dengan 

tiga teknik yang tersebut. 

Berikut ini paparan hasil penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku Indisipliner Siswa Kelas 

VIII di SMP Baitul Arqom Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk perilaku indisipliner peserta didik di SMP 

Baitul Arqom Balung. 

Dari hasil penelitian dan wawancara saya terhadap beberapa 

sumber informan, guru Agama dan guru BK(bimbingan konseling) 

saya mendapatkan beberapa informasi terkait perilaku indisipliner 

siswa di SMP Baitul Arqom Balung, diantaranya : 

a) Kurang hormat kepada guru  

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang penting bagi 

perkembangan siswa dalam mencapai tujuan hidupnya. Di sekolah, 

guru memiliki peran penting sebagai pengajar, pembimbing, dan 

figur yang memberikan arahan ke arah yang lebih baik bagi siswa. 

Namun, masih banyak siswa yang kurang memahami fungsi guru 

sebagai orang tua di sekolah. Hala ini juga disamapaikan oleh guru 

pendidikan agama islam ibu naimmatul istiqomah :  

“Saya memahami bahwa ada beberapa siswa yang terkadang 

kurang menunjukkan rasa hormat kepada saya sebagai guru di 

kelas. Saya berpikir bahwa hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya 
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peran guru dalam pendidikan mereka, atau mungkin juga faktor 

personal seperti kurangnya kedekatan antara saya dan siswa. 

Namun, sebagai seorang guru, saya merasa penting untuk 

mengatasi masalah ini dengan cara yang tepat dan efektif”.
53

 

 

Kurangnya pemahaman siswa tentang fungsi guru dapat 

menyebabkan terjadinya sifat acuh tak acuh terhadap keberadaan 

guru di sekolah. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya 

ketidakharmonisan dalam pesan komunikasi antara guru dan siswa. 

Siswa yang tidak memahami fungsi guru sebagai orang tua di 

sekolah cenderung kurang memperhatikan dan menghargai 

keberadaan guru, sehingga pesan-pesan yang disampaikan oleh 

guru tidak sampai pada peraktek dan keperibadian siswa. 

Perilaku indisipliner di sekolah juga dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa terhadap fungsi guru sebagai orang 

tua di sekolah. Siswa yang acuh tak acuh terhadap keberadaan guru 

cenderung kurang menghargai aturan dan disiplin yang diterapkan 

di sekolah. Mereka tidak merasa bertanggung jawab terhadap 

tindakan mereka dan kurang peka terhadap konsekuensi dari 

tindakan mereka. 

b) Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak mengindahkan 

peraturan 

Kurangnya disiplin terhadap waktu dan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan adalah perilaku yang dapat mengganggu 
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keberlangsungan suatu aktivitas atau proses. Dalam berbagai 

lingkungan, seperti di tempat kerja atau sekolah, 

ketidakpatuhan terhadap aturan dan kurangnya disiplin 

terhadap waktu dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti 

penundaan atau keterlambatan dalam penyelesaian tugas, 

kesalahan dalam proses pekerjaan, atau bahkan konflik 

antarindividu atau kelompok. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap individu untuk menghargai waktu dan mematuhi aturan 

yang telah ditetapkan agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dengan efisien dan efektif. Berikut penuturan dari 

ibu Naimmatul Istiqomah : 

“Banyak siswa seringkali terlambat hadir ke kelas dikarenakan 

mereka lebih tertarik dengan media hiburan yang kurang 

mendidik, seperti bermain Game Online atau mengakses media 

sosial, yang pada akhirnya menghabiskan waktu belajar yang 

seharusnya dilakukan. Bahkan ada yang sampai harus 

begadang larut malam untuk hal-hal yang kurang penting. Hal 

sperti itu yang membuat mereka tidak mengindahkan peraturan 

yang dibuat oleh pihak sekolah, sehingga membuat mereka 

terlambat datang ke sekolah, membolos, tidak mengenakan 

seragam yang lengkap, atau bahkan mengenakan pakaian yang 

tidak sesuai dengan aturan sekolah, hanya karena mengikuti 

trend mode yang mereka lihat di media hiburan yang kurang 

mendidik dan terkadang mereka asik ngobrol sendiri di kelas, 

bahkan kadang sembunyi-sembunyi membawa hp di sekolah 

tanpa sepengetahuan guru, karena kalau pagi hp dikumpulkan 

dikantor bagi mereka yangmembawa hp untuk menghubungi 

orang tuanya ketiak pulang sekolah”
54
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Tabel 4.1 

Bermain Game online sembunyi-sembunyi di kelas 

Pendapat ibu Naimmatul Istiqomah diatas juga dipertegas 

oleh ibu Siti Maspupah selaku selaku guru BK sekolah SMP 

Baitul Arqom Balung yang mengatakan bahwa : 

“Masalah kurangnya disiplin siswa dalam 

memprioritaskan waktu belajar dan minat pada media hiburan 

yang tidak mendidik, seperti bermain Game Online dan 

mengakses media sosial, dapat mengganggu proses belajar 

mereka. Selain itu, perilaku seperti begadang larut malam 

untuk hal-hal yang kurang penting juga dapat berdampak pada 

kesehatan fisik dan mental siswa, tak jarang ya mbak kadang 

salah satu dari mereka ada yang tertidur ketika jam pelajaran 

sedasng berlangsung, ketika tegur jawaban nya ya karena tidur 

terlalu larut malam”.
55

 

Masalah kurangnya disiplin siswa dalam memprioritaskan 

waktu belajar dan terjebak pada media hiburan yang tidak 

mendidik seperti bermain game online dan mengakses media 

sosial harus segera diatasi. Kebiasaan begadang larut malam 

hanya untuk hal-hal yang kurang penting juga harus dihindari 

agar dapat menjaga kesehatan fisik dan mental siswa. Selain 

dapat mengganggu proses belajar siswa, perilaku seperti ini 

juga berpotensi membuat siswa mengalami keterlambatan dan 
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bahkan tertidur ketika jam pelajaran berlangsung. Oleh karena 

itu, penting bagi orang tua dan guru untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya disiplin dalam 

memanajemen waktu dan melakukan kegiatan yang 

mendukung pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan siswa 

dapat lebih fokus dan produktif dalam belajar sehingga dapat 

meraih prestasi yang lebih baik di sekolah. 

c) Kurangnya memelihara keindahan dan kebersihan lingkungan  

menjaga keindahan dan kebersihan lingkungan di 

Sekolah memiliki pentingnya yang besar. Selain sebagai 

tempat belajar, Sekolah juga berfungsi sebagai tempat istirahat 

untuk siswa yang ingin menghilangkan kejenuhan setelah 

proses belajar mengajar. Menurut guru BK SMP Baitul Arqom 

Balung, keindahan dan kebersihan lingkungan sangat penting 

dalam mengembalikan cara berfikir kreatif siswa setelah 

melalui proses kejenuhan dan kelelahan akibat kegiatan formal 

yaitu belajar mengajar dikelas. 

Sayangnya, hal ini sering kali terabaikan oleh siswa, 

karena terlalu banyak kebiasaan yang mengarah pada perilaku 

tidak disiplin, seperti vandalisme atau membuang sampah 

sembarangan, kebiasaan buruk mencoret tembok dan bangku 

dengan stipo sehingga menjadikan bangku dan  meja, 

memecahkan kaca pada saat jam  karena bermin didalam kelas 
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saat jam istitrahat istirahat sehingga menjadikan kelas   tidak 

enak untuk dipandang. Oleh karena itu, penting bagi seluruh 

anggota Sekolah untuk bersama-sama menjaga keindahan dan 

kebersihan lingkungan agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lebih nyaman dan efektif. 

 

Gambar 4.2 

Mencoret bangku di kelas 

Dari pernyatan diatas tentang bentuk-bentuk perilaku 

indisipliner disekolah SMP Baitul Arqom Balung semuanya 

dibenarkan oleh beberapa siswa atau siswi yang dimintai 

jawaban nya ketika wawancara pada waktu itu sekolah. Salah 

satunya adalah uhil siswa kelas VIII dia meberikan 

jawabnnnya kepada saya  

“saya pernah melanggar peraturan di sekolah, yang pertama 

saya pernah datang terlambat disekolah, saya juga pernah 

ketiduran didalam kelas. Alasan saya terlambat dan tertidur 

didalam kelas karena, jika dirumah saya selalu tidur larut 

malam, kartena setiap malam biasanya saya habiskan untuk 

bermain game online bersama teman, saya juga sering 

dimarahin sama ayah ibu saya karena sifat saya ini, tapi 

kadang saya nurut kadang tidak, kadang saya sembunyi-

sembunyi bermain hpnya”
56
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2. Faktor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung 

Pada pembahasan ini peneliti mengurai hasil penelitian 

lapangan yang membahas tentang Factor-faktor yang mempengauhi 

perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom 

Balung. Menurut guru PAI ibu Naimmatul Istiqomah: 

“Terkadang ya dek, perilaku tidak disiplin dari siswa dapat 

disebabkan oleh banyak faktor yang berbeda. Namun, dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi, ada faktor yang sangat berperan dalam 

mendorong terjadinya perilaku tidak disiplin, yaitu faktor internal 

dan eksternal”
57

 

 

a. Faktor internal  

Salah satu penyebab perilaku indisipliner pada siswa 

adalah pengaruh faktor kepribadian. Kepribadian merujuk pada 

kecenderungan batin yang dinamis dan tercermin dalam 

ekspresi wajah serta perilaku mereka terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Masa remaja merupakan periode transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa. Selama masa transisi ini, 

remaja seringkali mengalami krisis identitas diri yang 

membuat mereka rentan terhadap perubahan dan tantangan 

masa depan. 

Kepribadian dapat digunakan untuk menggambarkan 

individu secara apa adanya, tanpa menilai apakah itu benar 

atau salah, terpuji atau tercela, serta positif atau negatif. 
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Kepribadian mencakup sifat, temperamen, karakter, perilaku, 

kognitif, dan watak seseorang. 

Beberapa faktor internal yang dapat menyebabkan sifat 

indisipliner pada siswa antara lain.   

1) Kurangnya motivasi intrinsik 

 Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan atau 

keinginan yang berasal dari dalam diri individu untuk 

melakukan suatu tugas atau aktivitas. Jika siswa tidak 

memiliki motivasi intrinsik yang kuat, mereka cenderung 

menjadi kurang disiplin dalam menjalankan tugas-tugas 

akademik atau aturan-aturan yang ditetapkan. 

Menurut bu naimmatul istiqomah  

“ jadi ya mbak Ketika siswa mengalami kurangnya motivasi 

intrinsik, mereka mungkin kehilangan minat atau keinginan 

yang mendalam dalam mempelajari suatu subjek atau 

menyelesaikan tugas akademik. Mereka mungkin merasa 

bahwa tugas-tugas tersebut tidak memiliki makna atau 

relevansi bagi mereka secara pribadi. Kurangnya motivasi 

intrinsik dapat membuat mereka  merasa terpaksa atau 

terbeban dalam menjalankan tugas-tugas tersebut, sehingga 

mengurangi keinginan mereka untuk mengikuti aturan atau 

melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran..”
58

 

 

2) Kurangnya kemandirian dan pengaturan diri 

Siswa yang tidak memiliki keterampilan pengaturan 

diri atau kemampuan untuk mengatur waktu dan tugas 

dengan efektif dapat menjadi kurang disiplin. Mereka 

mungkin sulit untuk memprioritaskan tugas-tugas penting, 
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menghindari tugas yang sulit, atau menunda-nunda 

pekerjaan. Menurut bapak wafir Amin  

“jadi ya mbak faktor internal yang menyebabkan mereka 

melakukan prilaku indipliner yaitu, karena mereka kurang 

memotivasi diri mereka sendiri agar jangan sampai 

melakukan perilaku indisipliners disekolah, jadi mbak 

banyak dari mereka yang bermalas-malasan ketika 

mendapat tugas dari guru, karena ya itu mereka terlalu 

mengikuti kata hati nya mereka untuk bermalas-malasan” 

 

b. Faktor eksternal  

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku 

terjadinya perilaku indisipliner siswa di sekolah adalah.  

1) Keluarga : Keluarga memiliki peran penting dalam 

membentuk kematangan individu dan struktur kepribadian. 

Melalui kebiasaan dan perilaku orang tua, anak-anak 

belajar dan meniru pola-pola yang ada di dalam keluarga, 

menjadikan keluarga sebagai elemen pendidikan yang 

sangat signifikan dan nyata. Keluarga juga merupakan 

elemen yang sangat penting dalam pembangunan individu, 

karena memberikan pengalaman sosial yang natural dan 

membentuk kepribadian serta membentuk kebiasaan yang 

berlangsung lama pada anak. Karena itu, jika anak 

mengalami perilaku yang tidak disiplin, mungkin karena 

keluarga kurang memberikan perhatian dalam mendidik 

dan membina anaknya. seperti yang dijelaskan oleh guru 

BK ibu Siti Maspupah, bahwasanya. 
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“faktor-faktor yang memepengaruhi perilaku indisipliner 

disekolah itu yang pertama itu faktor keluarga ya mbak, 

karena kurangny pengawasan dari orang tua membuat 

mereka merasa lebih bebas untuk melakukan hal-hal yang 

tidak diinginkan diluar rumah. Soalnya mbak rata-rata 

siswa disini itu yang melanggar itu mereka yang ternyata 

dirumahnya tinggal hanya bersama kakek neneknya, 

sedangkan orang tua mereka ada yang sudah bercerai dan 

merantau diluar kota maupun diluar negeri”
59

. 

 

Dari penjelasan diatas semua sepakat bahwa tidak ada 

orang tua yang menginginkan anaknya terlibat dalam 

perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan 

dinilai buruk oleh orang lain, termasuk oleh guru di 

sekolah. Namun, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi orang tua dalam membentuk karakter anak 

menjadi tidak disiplin. Contohnya, di zaman modern seperti 

sekarang ini, persaingan kerja semakin ketat dan lapangan 

pekerjaan semakin sulit ditemukan, sehingga orang tua 

terkadang sibuk dengan pekerjaan untuk memenuhi 

kebutuhan finansial keluarga. Keterlibatan orang tua dalam 

kesibukan tersebut dapat mengurangi perhatian yang 

seharusnya diberikan kepada anak-anak mereka. Hubungan 

emosional antara orang tua dan anak pun dapat menjadi 

kurang harmonis ketika orang tua sibuk dengan pekerjaan. 

Sosok orang tua yang seharusnya menjadi pengarah 

dan penilai atas tindakan anak, menjadi kurang 
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memperhatikan karena kesibukan. Akibatnya, anak-anak 

terkadang mencari contoh tindakan dari orang lain yang 

dianggap lebih relevan, dan hal ini dapat menjadi awal 

mula perilaku tidak disiplin pada anak. Oleh karena itu, 

perlu perhatian dan waktu yang cukup dari orang tua untuk 

membina anak agar memiliki perilaku yang baik dan 

disiplin. 

2) Lingkungan : Ada sebuah pepatah yang menyatakan bahwa 

kita harus berperilaku dengan cara yang membuat kita bisa 

berkata kepada orang lain, "Berperilakulah seperti aku". 

Lingkungan yang positif dapat membantu membentuk 

karakter yang baik dalam diri, sedangkan lingkungan yang 

negatif dapat membentuk karakter yang buruk. 

Dalam lingkungan yang positif, maka anak didik akan 

terinspirasi oleh perilaku orang-orang yang baik dan 

terdidik dengan baik, sehingga mereka dapat meniru 

perilaku dan mempraktekkan nilai-nilai yang benar. Oleh 

karena itu, penting untuk memilih lingkungan yang positif 

dan mendukung, baik di lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Dengan berada dalam lingkungan yang 

positif, dapat terinspirasi oleh perilaku orang-orang baik 

dan menumbuhkan karakter yang positif. Sebaliknya, 
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lingkungan yang negatif dapat mempengaruhi perilaku dan 

pandangan hidup mereka menjadi negatif pula. 

lingkungan berperan penting dalam membentuk 

karakter dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, sebagai 

seorang pendidik harus berusaha untuk memilih lingkungan 

yang positif dan mendukung, sehingga peserta didik dapat 

terinspirasi oleh perilaku orang-orang baik dan 

menumbuhkan karakter yang positif dalam diri mereka. 

Dalam perkembangan anak, lingkungan memiliki peran 

penting setelah faktor bawaan. Tanpa dukungan dari 

lingkungan, potensi bawaan tidak akan berkembang 

menjadi kemampuan yang sesuai. Oleh karena itu, 

lingkungan memiliki fungsi sebagai faktor pengajar dalam 

proses perkembangan. Lingkungan dapat mempengaruhi 

pengembangan potensi dengan baik atau buruk. Hal ini 

disampaikan oleh guru BK ibu Siti Maspupah :  

“Lingkungan yang buruk dapat berdampak buruk pada 

perilaku peserta didik, terutama dalam hal perilaku tidak 

disiplin. Jika hanya guru yang memberikan peringatan 

tentang lingkungan yang negatif, sementara orang tua tidak 

serius dalam menjauhkan anak-anak dari lingkungan yang 

buruk, maka perilaku tidak disiplin pada peserta didik tidak 

akan pernah berubah. Oleh karena itu, diperlukan 

komunikasi antara guru dan keluarga untuk merumuskan 

strategi yang tepat dalam mengatasi perilaku tidak disiplin 

pada peserta didik, terkadang juga mbak jika temannya 

begini ikut begini jika temannya begitu ikuit begitu. Anak-

anak itu kanbanyak ikut temennya misal temennya kekantin 

pas ada jam kosong mereka ikut biar mereka tidak 

dikatakan kuirang pergaulan oleh temannya.”
60

 

 

3) Teknologi : Pengaruh teknologi pada perilaku siswa di 

sekolah menjadi semakin signifikan seiring dengan 

                                                           
60

 Siti Maspupah, diwawancacarai oleh penulis, jember, 18 Januari 2023 
 



78 
 

 

perkembangan teknologi komunikasi dan hiburan yang 

semakin pesat. Hal ini memungkinkan arus budaya asing 

masuk dengan cepat dan dapat mempengaruhi pola tingkah 

laku siswa menjadi kurang baik.  

Hal ini tercermin dalam banyak aspek kehidupan 

masyarakat Indonesia, mulai dari adat istiadat, kebiasaan, 

bahasa, hingga aturan-aturan sosial yang dipegang teguh 

oleh masyarakat.. Budaya masyarakat yang kuat di 

Indonesia menekankan pentingnya nilai-nilai seperti sopan 

santun, hormat kepada orang tua dan yang lebih tua, 

kejujuran, kerja keras, dan persatuan. Adanya nilai-nilai ini 

membuat remaja Indonesia cenderung memegang teguh 

aturan-aturan sosial yang ada, sehingga jarang melanggar 

norma yang berlaku., yang dapat memengaruhi perilaku 

siswa di sekolah. Menurut pemaparan dari ibu Siti 

Maspupah : 

“Dengan semakin mudahnya akses informasi melalui 

teknologi, siswa dapat lebih mudah terpapar pada konten 

yang negatif dan tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya 

Indonesia. Hal ini bisa terjadi karena konten-konten tersebut 

memang lebih menarik dan menghibur dibandingkan 

dengan konten yang bersifat edukatif atau mengajarkan 

nilai-nilai positif. Sebagai contoh, ada banyak sekali 

konten-konten di media sosial atau platform video-sharing 

yang mempromosikan perilaku negatif seperti tawuran, 

bullying, atau kekerasan. Kemarin itu mbak, ada salah satu 

dari siswa kelas VIII itu jarang masuk ke sekolah pas kita 

tanya ke temannya sakit, karena sudah lama jadi kita 

kerumahnya, teranyata dia sakit yang diakaibatkan 
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kecanduan game online. Ketika ditanya orang tuanya, si 

murid ini main game online sampai lupa waktu, dan ada 

juga ketika kita  menyita hp ternyata didalamnya kita 

menemukan sebuah vidio asusila disalahsatu folder yang 

ada dihp nya”
61

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, tampaknya memang 

benar bahwa semakin mudahnya akses informasi melalui 

teknologi dapat berdampak pada terpaparnya siswa pada 

konten yang negatif dan tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya Indonesia. Hal ini karena konten-konten tersebut 

seringkali lebih menarik dan menghibur dibandingkan 

dengan konten yang bersifat edukatif atau mengajarkan 

nilai-nilai positif. Selain itu, ada juga risiko kecanduan 

game online yang bisa berdampak pada kesehatan fisik dan 

mental siswa. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk 

membatasi dan memantau akses siswa pada konten yang 

negatif serta memperkuat pendidikan nilai-nilai budaya 

Indonesia agar siswa mampu memilah dan memilih konten 

yang baik dan sesuai dengan norma yang berlaku 

3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Perilaku Indisipliner Siswa Kelas VIII di SMP Baitul Arqom 

Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 

Strategi dalam suatu proses pembelajaran disebut suatu 

kumpulan prosedur yang diperlukan oleh seseorang pendidik guna 
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memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Strategi 

dalam proses pembelajaran merupakan hala yang paling penting 

bagi seorang pendidik, karena dengan menggunakan startegi yang 

tepat guru dapat amenciptakan sebuah pembelajaran yan gefektif 

dan maksimal. Sesuai dengan pemaparan ibu Naimmatul Istiqomah 

bahwa : 

“Sebagai guru, kita perlu memiliki strategi yang tepat untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan situasi yang muncul di dalam 

kelas. Dengan memiliki strategi yang baik, kita dapat membantu 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

dengan lebih efektif dan efisien.
62

” 

 

Pendapat ibu Naimmatul Istiqomah diatas juga dipertegas 

oleh bapak Syamsul Arifin selaku kepala sekolah SMP Baitul 

Arqom Balung yang mengatakan bahwa : 

 “karena mbak, strategi itu dapat membantu kita dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dengan memilih strategi yang tepat, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

interaktif, sehingga siswa dapat lebih tertarik dan terlibat dalam 

proses pembelajaran mbak”
63

 

Berdasarkan wawanacara datas dapat disimpulkan bahwa 

strategi merupakan suatu siasat yang oleh seoranng pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, atau strategi juga dapat disebut 

sebagai kunci pedoman yang harus dimiliki oleh seoran pendidik 

untuk membuat suasana belajar mengajar menjadi efektif dan 

mudah diterima oleh pesertadidik. 
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Penjelasan diatas berkaitan dengan strategi guru pai dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dinginkan. Sedanglan yang akan kita bahas kali ini yaitu tentang 

strategi guru pai dalam mengatasi perilaku indisisipliner disekolah. 

Di SMP Baitul Arqom Balung guru mempunyai startegi tersendiri 

dalam mengatasi perilaku indisipliner menurut penuturan dari bu 

naimmatul istiqomah bahawa : 

“kalo disini itu mbak kita agar siswanya tidak melanggar disiplin 

yang kita buat itu kita beri sanksi ya dari yang ringan hingga yang 

berat jika tetap melanggar maka catatan yang ada di kita kita 

kasihkan langsung kepada guru BK mbak. Untuk mencegahnya 

Juga kita adakan kegiatan-kgiatan ekstrakuliker atau pembiasaan-

pembiasaan baik, sperti contoh ini ya, setiap pagi disini sebelum 

jam pelajaran berlangsung kita agendakan sholat duha terlebih 

dahulu, barulah setelah sholat duha membaca surat-surat pendek 

lumayan panjang yayang ada didalam juz 31”
64

 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan sholat dhuha di SMP Baitul Arqom Balung 

Kemudian pernyataan bu naim diteruskan kembali oleh ibu siti 

maspupah slaku guru BK. Dimana beliau mengatakan : 

“kalo disni untuk mencegah terjadinya perilaku indisipliner dengan 

cara kita melakukan pembiasaan-pembiasaan baik kepada peserta 
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didik, contohnya sholat duha berjamaah, sholat duhur berjamaah, 

membaca juz amma dipagi hari setalah sholat duha. Untuk kegiatan 

setelah sholat duhur biasanya kita mengadakan kegiatan 

ekstrakulikuler seperti acara muhadhoroh, kepramukaan dan 

ekstrakulikuler yang lainnya. Kalo untuk anak yang sering 

melanggar biasanya kita sanksi dari yang teringan sampai 

yanglumayan berat untuk memberikan efek jera. Kalo yang paling 

ringan itu seperti berdiri didepan kelas, membersihkan lingkungan 

sekolah. Kalo yang terberat diskors, sebelum itu kita beri surat 

perjanjian dengan orang tua apabila 3 kali melanggar perbuatan 

yang terberat seperti bolos sekolah maka kita harus mengskors dia 

selama 1 semster, nah ini akan memberikan efek jera ya mbak jadi 

nanti dia pastui akan takut jika tidak naik kelas”
65

 

 

Gambar 4.4 

Sanksi berdiri di depan kelas 

Di SMP Baitul Arqom Balung sendiri memiliki 2 jenis 

strategi dalam mengatsi perilaku indisipliner sekolah denga cara 

seperti yang disebyutkan oleh bu emas adalah sebagai berikut. 

a. Dengan cara meklakukan pembiasaa-pembiasaan secara baik 

seperti contoh, melaksanakan kegiatan ekstratkulikuler, 

mengadakan kegiatan rutin pagi yaitu, sholat duha berjamaah, 

dan membaca surat-surat JUZ 30, da siangnya melaksanakan 

kegiatan sholat duhur berjamaah. 
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b. Memberikan sanksi kepada siswa mulai dari yang ringan 

hingga yang berat 

Sebelumnya bapak kepala sekolah juga pernah 

menyampaikan bahwa :  

“untuk mencegahterjadinya perilaku indisipliner disekolah, kita 

biasanya melakukan pembiasaaan-pembiasaan baik ya mbak, 

seperti contoh sholat berjamaah duha dan dzhur. Dan sebelum 

kegaiatan belajar mengajar berlangsung, kita bekerja sama dengan 

anak osis untuk mengumpulkan hp atau smartphone milik siswa, 

agar tidak dipergunakan ketika didalam lingkungan sekolah”
66

 

Tabel4.1 

Hasil Temuan 

NO Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. 1. Apa saja bentuk-bentuk 

perilaku indisipliner 

pada siswa kelas VIII 

di SMP Baitul Arqom 

Balung ? 

 

Dari hasil penelitian di SMP Baitul Arqom 

Balung, peneliti menemukan beberapa 

kasus perilaku indisipliner yang terjadi 

dilingkungan sekolah. 

1. Kurang nya rasa hormat kepada guru 

2. Kurang disipilin terhadap waktu dan 

tidak mengindahkan peraturan 

3. Kurangnya memelihara keindahan dan 

kebersihan lingkungan  
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2. 2.  Apa saja Factor-faktor 

yang mempengauhi 

perilaku indisipliner 

pada siswa kelas VIII 

di SMP Baitul Arqom 

Balung ? 

 

Dari hasil penelitian di SMP Baitul Arqom 

Balung, peneliti menemukan beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku 

indisipliner yang terjadi dilingkungan 

sekolah 

1. Faktor internal 

a. Kurangnya motivasi intrinsik 

b. Kurangnya kemandirian dan 

pengaturan diri 

2. Faktor eksternal 

c. Keluarga 

d. Lingkungan 

e. Tekhnologi  

3. 3. Bagaimana strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi 

Perilaku indisipliner 

pada siswa kelas VIII di 

SMP Baitul Arqom 

Balung ? 

 

Dari hasil penelitian di SMP Baitul Arqom 

Balung, penelityi menemukamn beberapa 

startegi yang digunakan oleh guru di smp 

Baitul Arqom Balung 

1. Dengan pendekatan – pendekatan 

baik atau bisa disebut dengan 

startegi preventiv 

2. Langkah selanjutnya yaitu dengan 

cara memberi sanksi. 
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C.  Pembahasan Temuan 

 

Pada bagian ini peneliti akan membahas beberapa hasil penemuan 

yang ditemukan selama proses penelitian dengan cara menganlisis data yang 

telah peneliti kumpulkan baik melalui metode observasi, wawancara, maupun 

dokumntasi dilokasi penelitian kemudian dibandingkan dengan teori yang 

terkait. Diantara beberapa penemuan ini berdasarkan fokus penelitian yang 

dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk Perilaku Indisipliner Peserta Didik di SMP 

Baitul Arqom Balung. 

Perilaku indisipliner di sekolah dapat mengambil berbagai 

bentuk yang merugikan proses pembelajaran dan menciptakan 

suasana yang tidak kondusif. Salah satu bentuk perilaku 

indisipliner yang umum adalah ketidakhadiran atau seringnya 

terlambat datang ke sekolah. Siswa yang sering bolos atau 

terlambat dapat mengganggu proses pembelajaran karena mereka 

kehilangan materi pelajaran dan mengganggu konsentrasi teman 

sekelasnya. 

Selain itu, perilaku mengganggu di dalam kelas juga 

merupakan bentuk perilaku indisipliner yang umum. Hal ini 

mencakup mengobrol atau berbicara tanpa izin, mengganggu teman 

sekelas, atau bahkan mengganggu ketertiban dalam kelas. Perilaku 

seperti ini dapat mengganggu fokus guru dan siswa lainnya, 

sehingga menghambat pemahaman dan pembelajaran. 
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Selanjutnya, tindakan melanggar aturan sekolah juga 

termasuk dalam perilaku indisipliner. Contohnya, membawa 

barang terlarang seperti ponsel, mengenakan seragam yang tidak 

sesuai, atau melakukan tindakan kekerasan baik verbal maupun 

fisik terhadap siswa atau staf sekolah. Tindakan-tindakan ini 

melanggar aturan yang telah ditetapkan dan dapat menciptakan 

lingkungan yang tidak aman dan tidak nyaman bagi siswa dan staf 

sekolah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan nova revita 

putri yaitu tentang perilaku siswa yang sering melakukan perilaku 

indisipliner, seperti contoh mereka sering membolos, datang 

terlambat, membuiang sampah sembarangan, mengabaikan tugas, 

catatan yang tidak lengkap, tidak mengenakan seragam dengan 

lengkap, kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak 

memperhatikan waktu pelajaran, merokok, tidak sopan, 

mempengaruhi teman untuk melanggar disiplin, menghabiskan 

waktu di kantin sekolah, dan bersikap hiperaktif di kelas. Namun, 

terdapat pula siswa yang cenderung pendiam dan selalu berperilaku 

sopan terhadap guru, namun pada kenyataannya mereka juga sering 

melakukan pelanggaran disiplin di sekolah.
67
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Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa 

bentuk-bentuk pelanggaran yang sering terjadi di SMP Baitul 

Arqom Balung sebagai berikut : 

a) Kurang hormat kepada guru  

Kurangnya hormat terhadap guru dapat termanifestasikan 

dalam berbagai perilaku yang merugikan, seperti sikap tidak 

sopan, mengganggu kelas, menolak menerima otoritas guru, 

atau bahkan perilaku yang lebih ekstrem seperti penghinaan 

verbal atau fisik. 

Kurangnya hubungan yang baik antara siswa dan guru 

juga dapat menjadi penyebab terjadinya kurang hormat kepada 

guru. Ketika siswa merasa tidak didengarkan atau tidak 

dihargai oleh guru, mereka cenderung menunjukkan perilaku 

yang tidak menghormati guru sebagai bentuk protes atau reaksi 

terhadap ketidakpuasan mereka. 

Dampak dari kurangnya hormat terhadap guru sangat 

merugikan bagi proses pembelajaran. Guru yang tidak 

dihormati mungkin kehilangan motivasi dan semangat untuk 

mengajar, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas 

pembelajaran siswa. Selain itu, kurangnya hormat terhadap 

guru juga menciptakan lingkungan yang tidak kondusif di 

dalam kelas, mengganggu konsentrasi siswa lainnya, dan 
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merusak iklim belajar yang seharusnya positif dan saling 

menghormati. 

b) Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak mengindahkan 

peraturan 

Masalah kurangnya disiplin terhadap waktu dan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan di sekolah adalah isu yang 

sering ditemui dan dapat berdampak negatif terhadap proses 

pembelajaran dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. 

Berikut Pengaruh Kurangnya Disiplin Terhadap Waktu: 

1) Keterlambatan dalam kehadiran: Kurangnya disiplin 

terhadap waktu sering kali berarti siswa sering datang 

terlambat ke sekolah. Hal ini mengganggu proses 

pembelajaran karena siswa yang terlambat akan 

kehilangan materi penting yang diajarkan pada awal 

pelajaran. Selain itu, keterlambatan berulang juga dapat 

mengganggu konsistensi dan disiplin dalam lingkungan 

sekolah. 

2) Penggunaan waktu yang tidak efektif: Siswa yang kurang 

disiplin terhadap waktu cenderung membuang waktu 

dalam hal-hal yang tidak produktif, seperti mengobrol, 

menggunakan telepon seluler, atau terlibat dalam kegiatan 

yang tidak relevan dengan pembelajaran dan dari mereka 

ada yang tidak mengerjakan PR yang telah diberikan oleh 
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guru. Hal ini menghambat kemajuan akademik mereka 

dan mengurangi efisiensi waktu di kelas. 

Hal seperti itu yanga akan mengakibatkan dampak 

ketidak patuhan terhadap peraturan sekolah. Seperti 

gangguan pada suasana belajar dan Membangun budaya 

yang tidak tertib. Ketidakpatuhan yang dibiarkan tanpa 

konsekuensi dapat memperburuk disiplin siswa secara 

keseluruhan dan memberikan contoh buruk kepada siswa 

lainnya. 

c) Kurangnya memelihara keindahan dan kebersihan lingkungan  

Dari penelitian yang dilakukn oleh peneliti di SMP Baitul 

Arqom Balung, terkadang dari mereka masih banyak yang 

belum menyadari artinya menjaga ketertiban sekolah mulai dari 

menjaga kebersihan sekolah dengan cara tidak membaunag 

sampah sembrangan.  

membuang sampah sembarangan menjadi salah satu 

masalah utama dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Siswa seringkali membuang sampah seperti kertas, plastik, atau 

sisa makanan tanpa menggunakan tempat sampah yang 

disediakan. Tindakan ini tidak hanya menciptakan tumpukan 

sampah yang tidak estetis, tetapi juga dapat menimbulkan 

masalah kesehatan dan lingkungan. 



90 
 

 

2. Factor-faktor yang mempengaruhi perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung.  

Disini penulis akan memaparkan hasil temuan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi siswa dalam melakukan perilaku 

indisipliner disekolah. 

a. Faktor internal  

 Sesuai dengan wawancara diatas tentang faktor yang 

mempengaruhi perilaku indisipliner yaitu faktor internal, 

faktor ini mencakup beberapa hal sebagai berikut :  

1) Kurangnya Motivasi Intrinsik  

 Ketika siswa mengalami kurangnya motivasi 

intrinsik, hal ini mengindikasikan bahwa mereka 

kehilangan atau memiliki kurangnya dorongan internal 

untuk melakukan tugas atau aktivitas secara sukarela. 

Artinya, siswa tidak merasa tertarik atau memiliki 

keinginan yang mendalam untuk mempelajari suatu subjek 

atau menyelesaikan tugas akademik yang diberikan. 

 Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi intrinsik pada siswa. Salah satunya 

adalah ketidakhubungan antara materi pelajaran dengan 

minat atau nilai-nilai pribadi siswa. Jika siswa tidak 

melihat relevansi atau keterkaitan antara apa yang 

dipelajari dengan minat atau tujuan mereka secara pribadi, 
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mereka cenderung kehilangan minat dan motivasi untuk 

terlibat dalam materi tersebut. 

2) Kurangnya kemandirian dan pengaturan diri 

 Siswa  yang kurang memiliki kemandirian dan 

pengaturan diri seringkali menghadapi kesulitan dalam 

mengelola waktu mereka. Mereka mungkin tidak memiliki 

rencana yang jelas atau prioritas yang tepat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas mereka. Akibatnya, mereka 

cenderung menunda-nunda pekerjaan, mengabaikan 

tenggat waktu, atau tidak dapat menyelesaikan tugas 

dengan efisien. Mereka mungkin terjebak dalam kegiatan 

yang tidak produktif atau terlalu banyak membagi waktu 

mereka di antara tugas-tugas yang beragam tanpa fokus 

yang jelas sehingga menjadikan mereka malas.. 

 seperti yang disebutkan oleh pak wafir  yaitu sifat 

malas yang ada didalam diri siswa. Karakter malas pada 

siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pencapaian akademik dan perkembangan pribadi mereka. 

Selain menjadi hambatan dalam mematuhi peraturan dan 

menunjukkan kedisiplinan, sifat malas juga dapat 

menghambat kemauan siswa untuk belajar dan mencapai 

prestasi yang optimal.  
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 Hal ini sesuai denga pernyataan awaru yang dikutip 

oleh akbar dan andi  di mana ia mengatakan bahwa 

Karakter malas merupakan sebuah sifat pribadi yang 

secara mendasar terdapat dalam individu itu sendiri. Hal 

ini menjadi penghalang utama bagi seseorang dalam 

memahami dan mematuhi peraturan serta menjaga 

kedisiplinan.
68

 Karakter pribadi siswa ini memiliki peran 

yang penting dalam membentuk tingkat disiplin mereka. 

Karakter seseorang pada dasarnya mencerminkan cara 

mereka merespons berbagai rangsangan dari lingkungan, 

termasuk peraturan dan regulasi yang ada. Penting untuk 

dipahami bahwa aturan ada untuk membantu kita 

mengatur diri dan kedisiplinan adalah kesesuaian perilaku 

dengan aturan tersebut. 

 Penyebab sifat malas pada siswa dapat bervariasi 

dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini beberapa 

penyebab umum sifat malas pada siswa beserta 

penjelasannya: 

1.  Ketidakberdayaan atau rasa putus asa: Siswa yang 

merasa tidak mampu atau merasa putus asa dalam 

menghadapi tugas atau pelajaran tertentu cenderung 

menjadi malas. Mereka mungkin merasa terlalu sulit 
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untuk mencapai tujuan yang ditetapkan atau telah 

kehilangan motivasi karena prestasi yang buruk 

sebelumnya. 

2. Kurangnya minat atau relevansi: Ketika siswa tidak 

merasa tertarik atau melihat relevansi dalam materi 

pelajaran yang diajarkan, mereka cenderung menjadi 

malas. Kurikulum yang kurang menarik atau kurangnya 

kaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari dapat mengurangi motivasi belajar siswa. 

3.  Gangguan perhatian dan hiperaktif: Siswa yang 

mengalami gangguan perhatian dan hiperaktif, seperti 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), 

dapat mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

fokus dan konsentrasi pada tugas-tugas akademik. Hal 

ini dapat menyebabkan keengganan atau sifat malas 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4.  Kurangnya tujuan dan harapan yang jelas: Siswa yang 

tidak memiliki tujuan yang jelas atau tidak melihat 

harapan masa depan yang positif dalam pendidikan 

cenderung menjadi malas. Rasa tidak jelas akan arah 

dan tujuan belajar mereka dapat menghambat motivasi 
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dan usaha yang diperlukan untuk mencapai prestasi 

akademik yang lebih tinggi
69

 

b. Faktor eksternal 

 Penyebab rendahnya kedisiplinan siswa yang kedua adalah 

faktor eksternal yang berasal dari luar individu atau siswa. 

Faktor ini mencakup beberapa hal seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan pertemanan, dan kemajuan tekhnologi seperti 

permainan game online. Berikut hasil temuan dari penelitian di 

SMP Baitul Arqom Balung : 

1. Keluarga 

Temuan menunjukkan bahwa faktor keluarga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku indisipliner 

pada anak di sekolah. Keluarga merupakan lingkungan 

utama di mana anak-anak dibesarkan, dan nilai-nilai serta 

pola perilaku yang mereka lihat dan pelajari di rumah dapat 

membentuk dasar perilaku mereka di sekolah. 

 Salah satu faktor keluarga yang dapat 

mempengaruhi perilaku indisipliner adalah pola pengasuhan 

yang tidak konsisten atau kurangnya pengawasan dan 

pembatasan. Ketika anak tidak mendapatkan pengawasan 

yang memadai, mereka cenderung merasa bebas untuk 

melanggar aturan dan mempertontonkan perilaku yang tidak 
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terkendali. Selain itu, jika batasan dan konsekuensi yang 

jelas tidak diterapkan dengan konsisten, anak mungkin tidak 

memahami konsekuensi dari perilaku indisipliner mereka. 

 Selanjutnya, pola komunikasi keluarga juga dapat 

berperan dalam perilaku indisipliner anak di sekolah. 

Kurangnya komunikasi yang efektif dan saling 

mendengarkan dalam keluarga dapat menyebabkan kesalah 

pahaman dan frustrasi. Anak mungkin merasa tidak 

didengarkan atau tidak dihargai, yang dapat menyebabkan 

mereka mencari cara lain untuk mengekspresikan diri, 

termasuk perilaku yang tidak teratur dan tidak disiplin di 

sekolah. 

 Dari hasil temuan tersebut dengan apa yang 

disampaikan alaudin, faktor seperti ketidakstabilan 

keluarga, konflik antara orang tua, kurangnya dukungan dan 

perhatian yang memadai, atau model perilaku negatif dari 

anggota keluarga lain juga dapat mempengaruhi perilaku 

indisipliner anak di sekolah. Ketika anak mengalami 

ketidakstabilan emosional atau tidak merasa didukung di 

rumah, mereka mungkin mencari cara untuk 

mengekspresikan ketidakpuasan atau frustasi mereka 



96 
 

 

melalui perilaku yang tidak terkendali di lingkungan 

sekolah.
70

 

2. Faktor lingkungan 

 Temuan  menunjuk kan bahwa ada beberapa faktor 

lingkungan di sekolah yang mempengaruhi perilaku 

indisipliner siswa kelas VIII, di luar faktor keluarga. 

Faktor-faktor ini dapat berdampak negatif pada perilaku 

siswa dan menghambat proses pembelajaran. 

 Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

perilaku indisipliner adalah iklim sekolah yang tidak 

kondusif. Jika sekolah tidak menerapkan aturan yang jelas 

dan konsisten, siswa cenderung merasa bebas untuk 

melanggar aturan dan menunjukkan perilaku yang tidak 

teratur. Selain itu, jika sekolah tidak memberikan 

pengawasan yang memadai, misalnya dalam hal 

pengawasan di luar kelas atau saat istirahat, siswa dapat 

melakukan aktivitas yang melanggar disiplin. 

 Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan fisik 

yang tidak terawat atau fasilitas yang tidak memadai juga 

dapat mempengaruhi perilaku siswa. Lingkungan sekolah 

yang kotor, rusak, atau tidak menyenangkan dapat 

mengurangi motivasi siswa untuk menjaga kebersihan dan 
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tata tertib. Fasilitas yang tidak memadai, seperti ruang kelas 

yang sempit atau kurangnya fasilitas olahraga, dapat 

menyebabkan siswa merasa tidak nyaman dan tidak terlibat 

secara aktif dalam kegiatan sekolah. 

 Selain itu, interaksi dengan teman sebaya juga 

memiliki dampak penting dalam perilaku indisipliner. Jika 

terdapat kelompok teman sebaya yang terlibat dalam 

perilaku indisipliner, seperti membolos, merokok, atau 

melanggar aturan, siswa kelas VIII cenderung terpengaruh 

dan tergoda untuk ikut serta dalam perilaku tersebut. 

Tekanan dari teman sebaya dan keinginan untuk diterima di 

kelompok dapat mempengaruhi perilaku siswa dan 

menyebabkan mereka melanggar aturan. 

 Hal ini didukung oleh pernyataan dari Muh. Makki 

dalam jurnalnya dimana ia menyebutkan bahwa 

Perkembangan seseorang sebagian besar dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Seseorang yang berada di lingkungan yang 

baik besar kemungkinan ia akan tumbuh menjadi pribadi 

yang baik, begitu pula sebaliknya.
71

 

    Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan Guru BK, ditemukan bahwa sebagian besar 

pelanggaran yang dilakukan oleh mereka dipengaruhi oleh 
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teman bergaul mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil 

observasi, di mana peneliti menemukan bahwa peserta didik 

yang kurang disiplin cenderung berteman dan bergaul 

dengan individu yang juga kurang disiplin. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku seseorang. 

3. Faktor Tekhnologi 

Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir telah memiliki dampak yang signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di lingkungan 

sekolah. Temuan menunjukkan bahwa faktor teknologi 

dapat mempengaruhi terjadinya perilaku indisipliner siswa 

di sekolah. Salah satu temuan yang mencolok adalah 

penggunaan perangkat elektronik, seperti ponsel cerdas 

(smartphone), tablet, dan laptop, yang dapat mengalihkan 

perhatian siswa dari tugas-tugas sekolah yang seharusnya 

mereka kerjakan. Siswa sering kali tergoda untuk 

menggunakan perangkat ini untuk akses media sosial, 

permainan, atau hiburan lainnya, yang dapat mengganggu 

konsentrasi dan waktu belajar mereka. 

Selain itu, ketersediaan internet yang luas dan mudah 

diakses juga memainkan peran dalam perilaku indisipliner 

siswa. Dengan adanya akses tak terbatas ke internet, siswa 
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dapat dengan mudah mencari jawaban atau informasi yang 

diperlukan tanpa harus benar-benar berusaha memahami 

materi atau mengerjakan tugas dengan baik. Ini dapat 

mengurangi motivasi siswa untuk belajar  secara mandiri 

dan mengembangkan kebiasaan kerja yang efektif. 

Hal tersebut didukung oleh temuan dan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh putri nana nurdiana 

dimana ia mengatakan individu memiliki kapasitas terbatas 

untuk memproses informasi dalam pikiran mereka. Ketika 

siswa terpapar dengan banyak informasi yang datang dari 

teknologi, seperti pesan teks, notifikasi media sosial, atau 

konten online yang tidak senonoh, mereka dapat mengalami 

overload informasi. Hal ini dapat mengganggu kemampuan 

mereka untuk memproses informasi yang penting, termasuk 

tugas-tugas sekolah, dan mempengaruhi konsentrasi dan 

fokus mereka
72

.  

Dari penelitian yang dilakukan di sekolah SMP Baitul 

Arqom Balung peneliti menemukan bahwa rata-rata dari 

siswa banyak yang menyalahgunakan tekhnologi, banyak 

dari menggunakan nya hanya untuk mebuang waktu saja, 

seperti bermain game online sampai larut malam, nonton 
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drama korea, dan membaca webtoon yang  tidak tau waktu.  

Dari pemaparan bapak wafir amin temukan hp didalam saku 

salah seorang siswa, dan ketika dicek ternyata siswa 

tersebut ketahuan di bergabung di salah satu grup aplikasi 

whatssapp yang mana pembahsan didalam nya berisi 

pembahsan vulgar atau hal-hal yang tidak senonoh, seperti 

saling kirim vidio asusila yang mereka dapat dari internet. 

Dari penelitian yang ditemukan ada salah satu siswa 

kelas VIII yang terkena dampak dari kecanduan bermain 

game online dimana dia tidak bisa mengontrol saraf-saraf 

ditubuhnya seperti tidak bisa berdiri dan bergerak bahkan 

seperti orang yang memiliki kelainan saraf. Dan itu adalah 

salah satu dampak yang terjadi jika terlalu sering 

menggunakan alat tekhnologi yang tidak dimanfaatkan 

semestinya dan digunakan secara terus menerus.  

Pernyataan diatas juga disebutkan oleh fasha baitul 

hakim disalah satu artikelnya, dimana ia menyebutkan 

bahwa Terlalu lama menggunakan alat gawai berpotensi 

mengganggu kesehatan mata seperti mata menjadi kering, 

dan dapat menimbulkan rasa pusing, mual, serta sakit atau 

pegal pada bagian leher dan punggung karena terlalu lama 

menunduk. Hal ini mengakibatkan tidak maksimalnya siswa 
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saat belajar, dengan derita mata rabun dan badan yang tidak 

bugar.
73

 

Penting untuk memahami bahwa teknologi itu sendiri 

bukanlah penyebab langsung perilaku indisipliner siswa di 

sekolah, tetapi penggunaan yang tidak tepat atau berlebihan 

dari teknologi tersebut dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi. Penting bagi sekolah dan orang tua untuk 

mengajarkan penggunaan teknologi yang bertanggung 

jawab kepada siswa, membatasi waktu layar, dan 

mendorong penggunaan yang seimbang antara teknologi 

dan kegiatan akademik atau sosial lainnya 

3. strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul 

Arqom Balung 

Pentingnya strategi dalam dunia pendidikan sangat 

diperlukan, terutama bagi seorang pendidik yang harus memiliki 

pemahaman dan penguasaan strategi dalam segala bidang. Sebagai 

seorang pendidik, terutama guru agama Islam, peran mereka tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik. Sebagai 

pendidik, guru memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan Islam, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi muslim yang berkomitmen. 
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Hal ini sesuai dengan teori Muhammad Bakhruddin ia 

mengatakan bahwa strategi merupakan kumpulan satu atau lebih 

prosedur yang dibutuhkan pendidik untuk memfasilitasi belajar 

peserta didik. Peserta didik yang terdiri dari berbagai macam latar 

belakang kemampuan harus diakomodasi kebutuhannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
74

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa 

konsep startegi guru pendidikan agama dalam mnegatsi perilaklu 

indisipliner siswa di SMP Baitul Arqom menggunakan beberapa 

cara sebagai berikut. 

a. Strategi yang dapat membantu mengatasi perilaku indisipliner 

siswa melalui pembiasaan yang baik termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler, sholat duha, dan membaca Juz Amma.  

Pertama, kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk 

perilaku disiplin siswa. Melalui kegiatan Pramuka, siswa akan 

terbiasa dengan aturan dan tata tertib yang ketat, serta melatih 

keterampilan kerjasama dan tanggung jawab. Dalam 

lingkungan Pramuka, siswa diajarkan nilai-nilai seperti disiplin, 

kejujuran, dan ketekunan, yang membantu mereka 

mengembangkan perilaku yang teratur dan terdisiplin. 
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Selanjutnya, muhadhoroh atau kegiatan pengkajian dan 

diskusi kelompok dalam agama Islam juga berperan penting 

dalam membentuk perilaku siswa. Melalui muhadhoroh, siswa 

dapat memperdalam pemahaman agama, mempelajari nilai-

nilai etika, dan membahas tuntunan hidup yang baik. Diskusi 

kelompok ini membantu siswa memahami pentingnya disiplin 

dalam menjalankan ibadah, berinteraksi dengan orang lain, dan 

menjaga perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, sholat duha dan sholat dzuhur memiliki peran 

yang penting dalam membentuk perilaku disiplin siswa. 

Melalui sholat duha, siswa akan terbiasa membangun 

kedisiplinan dalam membangunkan diri pada waktu pagi, 

menjalankan ibadah sesuai dengan aturan agama, dan 

mengatur waktu dengan baik. Sholat dzuhur sebagai salah satu 

rukun Islam juga memberikan siswa pengertian tentang 

pentingnya menjalankan ibadah tepat waktu dan disiplin dalam 

melaksanakannya. 

Terakhir, membaca Juz Amma juga dapat menjadi 

strategi pembiasaan baik untuk mengatasi perilaku indisipliner 

siswa. Dengan membaca dan mempelajari Juz Amma, siswa 

tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama 

Islam, tetapi juga memperoleh nilai-nilai moral yang dapat 

membentuk perilaku yang baik. Membaca Juz Amma secara 
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rutin membantu siswa menjaga ketekunan, meningkatkan 

konsistensi, dan memperkuat kedisiplinan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten, 

diharapkan siswa akan membentuk kebiasaan positif, 

memperkuat disiplin diri, dan mengatasi perilaku indisipliner. 

Namun, penting untuk melibatkan peran guru, orang tua, dan 

lingkungan sekolah dalam mendukung implementasi strategi 

ini serta memberikan pengawasan yang efektif untuk siswa. 

b. Strategi perilaku yang dapat membantu mengatasi perilaku 

indisipliner siswa adalah diberikannya sanksi kepasa siswa 

yang melanggar. 

Strategi yang dapat digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) untuk mengatasi perilaku indisipliner siswa 

adalah melalui penerapan sanksi hingga surat peringatan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian sanksi yang tegas 

dan konsekuen dapat membantu siswa menyadari dan 

mengubah perilaku tidak disiplin mereka. 

Diberikan sansksi kepada anak didik bertujuan untuk 

memperbaiki mereka dan melindungi siswa lain dari kesalahan 

yang sama, bukan untuk balas dendam. Sanksi diberikan 

kepada anak-anak yang dengan sengaja melanggar peraturan di 

sekolah atau kelas sebagai upaya mendidik dan memberikan 
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efek jera sehingga tidak memberikan pengaruh yang sama 

terhadap siswa lain. 

Sangsi diberikan dengan maksud untuk mengajar anak-

anak konsekuensi dari tindakan mereka yang melanggar aturan. 

Sanksi tersebut tidak dimaksudkan sebagai cara untuk 

membalas dendam atau menyakiti anak didik, tetapi sebagai 

langkah pembinaan untuk membantu mereka memahami 

kesalahan mereka dan mendorong perubahan perilaku yang 

positif. Dalam proses ini, sanksiharuslah bersifat mendidik dan 

tidak merugikan anak secara fisik atau emosional. 

Selain itu, hal ini juga sama dengan apa yang 

dikemukakan  oleh  nurhasanah didalam artikelnya yaitu, 

sanksi juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap siswa 

lainnya. Dengan memberikan sanksiyang sesuai dan efektif, 

siswa yang melanggar aturan akan mendapatkan konsekuensi 

yang membuat mereka berpikir dua kali sebelum melakukan 

kesalahan serupa. Ini membantu menciptakan lingkungan yang 

aman dan tertib di sekolah, di mana siswa lain dapat belajar dan 

berkembang tanpa gangguan dari perilaku indisipliner.
75

 

Menurut teori al rasyidin prinsip ini sejalan dengan nilai-

nilai yang terdapat dalam Al-Qur'an, di mana terdapat konsep 

pembalasan yang adil dan sempurna, yang memberikan balasan 
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kepada mereka yang melakukan perbuatan jahat. Dalam 

memberikan sanksikepada peserta didik, ada pertimbangan 

yang melibatkan cobaan kepada umat manusia. Pertimbangan 

ini menguji kesabaran mereka ketika menghadapi kegagalan 

atau kendala dalam proses pembelajaran. Apakah mereka 

mampu melatih kesabaran dan tetap bersikap ridha? Atau 

apakah mereka dapat mengendalikan diri dengan rasa syukur 

ketika mendapatkan pencapaian yang membanggakan.
76

 

Dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip ini, pendidik 

dapat menggunakan sanksisebagai sarana untuk mendidik 

peserta didik dan mengajarkan mereka nilai-nilai penting. 

Sanksiyang diberikan haruslah adil dan sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan, serta bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab dalam 

perilaku siswa. Hal ini juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar menghadapi tantangan dan mengontrol diri 

dalam berbagai situasi. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang harmonis, di mana 

peserta didik dapat tumbuh dan berkembang dalam aspek moral 

dan perilaku mereka. Melalui penerapan sanksiyang adil dan 

pembelajaran yang mendalam, peserta didik dapat 
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mengembangkan kesabaran, rida, dan kemampuan untuk 

mengendalikan diri, baik dalam menghadapi kegagalan maupu 

Selain itu, dalam kasus-kasus perilaku yang lebih serius 

dan berulang, guru PAI dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan surat peringatan kepada siswa. Surat peringatan 

ini berfungsi sebagai dokumen resmi yang mencatat 

pelanggaran perilaku siswa serta konsekuensi yang akan 

diberlakukan jika perilaku tersebut tidak berubah. Surat 

peringatan memberikan siswa kesempatan untuk merenungkan 

tindakan mereka dan memperbaiki perilaku sebelum langkah-

langkah lebih lanjut diambil. 

Namun, penting bagi guru PAI untuk melaksanakan 

strategi ini dengan bijaksana dan proporsional. Guru harus 

mempertimbangkan konteks dan latar belakang siswa dalam 

menentukan sanksi yang tepat. Selain itu, komunikasi yang 

terbuka antara guru, siswa, dan orang tua juga sangat penting. 

Guru harus menjelaskan alasan di balik pemberian sanksi dan 

memberikan kesempatan bagi siswa dan orang tua untuk 

berdiskusi, serta memberikan dukungan dan bimbingan yang 

diperlukan untuk perubahan perilaku positif. 

Selain penerapan sanksi, strategi ini harus dilihat sebagai 

bagian dari pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

pembinaan perilaku siswa. Guru PAI juga perlu memperhatikan 
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aspek pengajaran, pembinaan nilai-nilai, dan dukungan positif 

yang diberikan kepada siswa. Dalam lingkungan pendidikan 

yang mendukung, siswa akan merasa didukung dan termotivasi 

untuk mengubah perilaku mereka menjadi lebih disiplin. 

Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten dan 

efektif, guru PAI dapat membantu siswa dalam mengatasi 

perilaku indisipliner mereka. Melalui pemberian sanksi yang 

relevan dan konsekuensi yang jelas, serta penerapan surat 

peringatan sebagai langkah serius dalam proses pembinaan 

perilaku, diharapkan siswa akan menyadari pentingnya disiplin 

dan mengembangkan perilaku yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian di lapangan yang telah peneliti lakukan di 

SMP Baitul Arqom Balung, peneliti mengambil simpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk perilaku indisipliner peserta didik di SMP 

Baitul Arqom Balung 

Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa bentuk-

bentuk pelanggaran yang sering terjadi di SMP Baitul Arqom 

Balung sebagai berikut : 

a) Kurangnya hormat kepada guru 

Perilaku indisipliner di sekolah juga dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa terhadap fungsi guru sebagai 

orang tua di sekolah. Siswa yang acuh tak acuh terhadap 

keberadaan guru cenderung kurang menghargai aturan dan 

disiplin yang diterapkan di sekolah. Mereka tidak merasa 

bertanggung jawab terhadap tindakan mereka dan kurang 

peka terhadap konsekuensi dari tindakan mereka 

b) Kurang disipilin terhadap waktu dan tidak mengindahkan 

peraturan 

Kurangnya disiplin terhadap waktu dan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan adalah perilaku yang dapat mengganggu 
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keberlangsungan suatu aktivitas atau proses. Dalam berbagai 

lingkungan, seperti di tempat kerja atau sekolah, 

ketidakpatuhan terhadap aturan dan kurangnya disiplin 

terhadap waktu dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti 

penundaan atau keterlambatan dalam penyelesaian tugas, 

kesalahan dalam proses pekerjaan, atau bahkan konflik 

antarindividu atau kelompok. 

c)  Kurangnya memelihara keindahan dan kebersihan 

lingkungan  

  Terlalu banyak kebiasaan yang mengarah pada perilaku 

tidak disiplin, seperti vandalisme atau membuang sampah 

sembarangan, kebiasaan buruk mencoret tembok dan bangku 

dengan stipo sehingga menjadikan bangku dan  meja, 

memecahkan kaca pada saat jam  karena bermin didalam 

kelas saat jam istitrahat istirahat sehingga menjadikan kelas   

tidak enak untuk dipandang. 

2. Factor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung 

Factor-faktor yang mempengauhi perilaku indisipliner pada 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung sebagai berikut : 

a) Faktor internal  Yang mempengaruhi perilaku indisipliner faktor 

ini mencakup beberapa hal yaitu : 



110 
 

 

1) Kurangnya Faktor Intrinsik diaman Motivasi intrinsik 

merujuk pada dorongan atau keinginan yang berasal dari 

dalam diri individu untuk melakukan suatu tugas atau 

aktivitas. Jika siswa tidak memiliki motivasi intrinsik yang 

kuat, mereka cenderung menjadi kurang disiplin dalam 

menjalankan tugas-tugas akademik atau aturan-aturan yang 

ditetapkan.  

2) Kurangnya kemandirian dan pengaturan diri Siswa yang 

tidak memiliki keterampilan pengaturan diri atau 

kemampuan untuk mengatur waktu dan tugas dengan efektif 

dapat menjadi kurang disiplin. Mereka mungkin sulit untuk 

memprioritaskan tugas-tugas penting, menghindari tugas 

yang sulit, atau menunda-nunda pekerjaan  yaitu, sifat 

malas yang ada didalam diri siswa. Karakter malas pada 

siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pencapaian akademik dan perkembangan pribadi mereka. 

Selain menjadi hambatan dalam mematuhi peraturan dan 

menunjukkan kedisiplinan, sifat malas juga dapat 

menghambat kemauan siswa untuk belajar dan mencapai 

prestasi yang optimal.  

b) Faktor eksternal Penyebab rendahnya kedisiplinan siswa yang 

kedua adalah faktor eksternal yang berasal dari luar individu 

atau siswa. Faktor ini mencakup beberapa hal seperti lingkungan 
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keluarga, lingkungan pertemanan, dan kemajuan tekhnologi 

seperti permainan game online. Berikut hasil temuan : 

1) Faktor keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku indisipliner pada anak di sekolah. Keluarga 

merupakan lingkungan utama di mana anak-anak 

dibesarkan, dan nilai-nilai serta pola perilaku yang mereka 

lihat dan pelajari di rumah dapat membentuk dasar perilaku 

mereka di sekolah. 

2) Faktor lingkungan sekitar  Temuan menunjukkan bahwa 

ada beberapa faktor lingkungan di sekolah yang 

mempengaruhi perilaku indisipliner siswa kelas VIII, di 

luar faktor keluarga. Faktor-faktor ini dapat berdampak 

negatif pada perilaku siswa dan menghambat proses 

pembelajaran. 

3) Faktor Tekhnologi 

penelitian yang dilakukan di sekolah SMP Baitul Arqom 

Balung peneliti menemukan bahwa rata-rata dari siswa 

banyak yang menyalahgunakan tekhnologi, banyak dari 

menggunakan nya hanya untuk mebuang waktu saja, seperti 

bermain game online sampai larut malam, nonton drama 

korea, dan membacawebtoon yang  tidak tau waktu. 
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3.  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Perilaku indisipliner pada siswa kelas VIII di SMP Baitul 

Arqom Balung 

   Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa 

konsep startegi guru pendidikan agama dalam mnegatsi perilaklu 

indisipliner siswa di SMP Baitul Arqom menggunakan beberapa 

cara sebagai berikut. 

a) Strategi yang dapat membantu mengatasi perilaku indisipliner 

siswa melalui pembiasaan yang baik termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler, sholat duha, dan membaca Juz Amma.  

b) Strategi perilaku yang dapat membantu mengatasi perilaku 

indisipliner siswa adalah diberikannya sanksi kepasa siswa 

yang melanggar. 

B. Saran  

Berdasarakan simpulan di atas, maka bersama ini kami rekomendasikan 

kepada :  

1. Kepala sekolah SMP Baitul Arqom Balung 

  Diharapkan untuk mempertegas kebijakan-kebiakn tata tertib 

kepada seluruh warga siswa SMP Baitul Arqom Balung guna 

memaksimalkan program tatatertib yang telah dibuat, untuk 

menciptakan generasi yang unggul dalam mutu, yang berorientasi 

pada kader yan berilmu, beramal, dan berakhlak mulia.  
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2. Guru PAI SMP Baitul Arqom Balung 

  Untuk mencapai hasil maksimum dalam mengatasi perilaku 

indisipliner peserta didik, diharapkan guru PAI meningkatkan kerja 

sama dengan sesama guru maupuN pihak pihak terkait dalam 

pengelolaan pendidikan dalam lembaga tersebut. 

3. Siswa-siswi SMP Baitul Arqom Balung 

  Disarankan agar tidak dengan mudah dipengaruhi oleh hal-

hal yang negatif yang berkembang di era modern saat ini. Gunakan 

agama sebagai panduan hidup, ambil guru sebagai contoh yang baik, 

selalu memiliki pikiran positif dalam menghadapi masalah, dan 

bersikap disiplin dalam segala hal. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi tentangkondisi obyektif  SMP Baitul Arqom Balung 

2. Observasi tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam 

mengatasi perilaku indisipliner siswa kelas VIII di SMP Baitul 

Arqom Balung tahun pelajaran 2022/2023 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk kepala sekolah 

1. Apa saja problem yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam 

penanaman kedisiplinan siswa di SMP Baitul Arqom Balung? 

2. Bagaimana kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Baitul 

Arqom Balung?  

3. Jika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah, konsekuensi 

apa yang diterima siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom 

Balung?  

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi penanaman kedisiplinan 

siswa kelas VIII di SMP Baitul Arqom Balung?  

5.  Bagaimana solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah terhadap 

problematika yang dihadapi?  

6. Bagaimana cara upaya sekolah untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa VIII di SMP Baitul Arqom Balung?  

7. Bagaimana komunikasi antara orang tua dengan pihak sekolah 

dalam kedisiplinan siswa di sekolahan ? 

 

Pertanyaan Untuk Guru PAI 

1. Menurut ibu apa saja kenakalan siswa yang terjadi di 

lingkungan sekolah ?  

2. Menurut ibu apa saja yang harus dibenahi dari kenakalan siswa 

dan bagaimana faktor penyebab kenakalan siswa?  



 

 

3. Menurut ibu apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan siswa?  

4. apakah orang tua sudah memberikan perhatian kepada anaknya 

pada saat berangkat ke sekolah ? 

5. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa?  

6. Bagaimana starategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

Siswa dengan menggunakan metode pembiasaan yang baik? 

Pertanyaan Untuk Guru BK 

1. Menurut ibu apa saja kenakalan siswa yang terjadi di 

lingkungan sekolah ?  

2. Menurut ibu apa saja yang harus dibenahi dari kenakalan siswa 

dan bagaimana faktor penyebab kenakalan siswa?  

3. Menurut ibu apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan siswa?  

4. apakah orang tua sudah memberikan perhatian kepada anaknya 

pada saat berangkat ke sekolah ? 

5. Bagaimana strategi guru BK dalam mengatasi kenakalan 

siswa?  

6. Bagaimana starategi guru BK dalam mengatasi kenakalan 

Siswa dengan menggunakan metode pembiasaan yang baik? 

7. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah terhadap 

problematika yang dihadapi?  

8. Bagaimana cara upaya sekolah untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa VIII di SMP Baitul Arqom Balung?  

9. Bagaimana komunikasi antara orang tua dengan pihak sekolah 

dalam kedisiplinan siswa di sekolahan ? 

 

 

 



 

 

Pertanyaan Siswa/Siswi  

1.  Apa yang menyebabkan anda sekolah di SMP Baitul Arqom? 

2. Bagaimana strategi (metode atau cara) guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mengatasi kedisiplinan kepada Siswa?  

3. Apa saja kedisiplinan yang harus anda laksanakan di sekolah 

SMP Baitul Arqom? lalu jelaskan kedisiplinan yang anda 

sebutkan!  

4. Peraturan apa saja yang harus anda patuhi lalu apa hukumannya 

jika melanggar?  

5. Apakah anda merasa keberatan dengan hukuman yang 

diberikan?  

6. Menurut anda bagaimana figur seorang guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI)?  

7. Apa yang di lakukan oleh guru jika ada siswa yang tidak taat 

peraturan dan tidak mendengarkan nasihat dari guru?  

8.  Bagaimana hubungan anda dengan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI)?  

9. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman?  

10. Apakah anda dan teman-teman saling mengingatkan dalam 

berbuat kebaikan? 

  



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Salah satu contoh perilaku 

indisipliner yang terjadi di 

SMP Baitul Arqom Balung, 

yaitu bermain HP di dalam 

kelas secara sembunyi-

sembunyi ketika tidak ada 

guru 

 

Salah satu contoh tidak 

menjaga keindahan kelas, 

dengan cara mencoret atau 

mengotori bangku yang ada 

di kelas. 

 

Kegiatan Sholat Berjamaah  

di SMP Baitul Arqom 

Balung 
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siswa yang melanggar 
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Struktur Organisasi 
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Jadwal pelajaran semester 2 

SMP Baitul Arqom Balung 
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